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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis minat investasi
mahasiswa-mahasiswi FBE Ul terhadap investasi emas digital. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa FBE Universitas Islam Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan menggunakan
kuesioner. Data yang berhasil dikumpulkan berasal dari 155 responden. Penelitian ini
menggunakan teori literasi keuangan, pengetahuan investasi, dasar keputusan serta
perencanaan keuangan. Analisis data dalam penelitianini menggunakan Partial Least
Square (PLS) dengan software SmartPLS versi 3. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat investasi
emas digital. Sedangkan pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi digital. Selain itu, dasar keputusan investasi berpengaruh positif signifikan
terhadap minat investasi emas digital. Kemudian perencanaan keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap minat investasi emas digital.
Kata Kunci: Literasi keuangan, perencanaan keuangan, pengetahuan investasi, dasar

keputusan, minat investasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tidak bisa dipungkiri bahwa pada saat seseorang melakukan investasi harus
paham mengenai konsep jika semakin tinggi return yang ditawarkan dari sebuah
instrumen investasi maka semakin tinggi pula risiko yang harus ditanggung oleh
orang tersebut. Pada saat melakukan investasi di sebuah instrumen investasi bisa saja
investor mengalami kerugian yang cukup besar bahkan risiko terbesar pada saat
investor melakukan investasi dapat kehilangan semua modal yang dimiliki. Pada saat
investor ingin melakukan investasi harus memahami secara baik mengenai jenis-jenis
instrumen investasi yang tersedia di pasar. Investasi di logam mulia emas dapat dipilih
oleh investor karena tahan terhadap krisis dan inflasi. Kemudian keunggulan lainnya

adalah logam mulia emas cenderung mudah diuangkan pada saat itu juga.

Purnomo (2013) mengatakan bahwa logam mulia emas mulai dipilih oleh
masyarakat sebagai instrumen investasi pada tahun 1997 di mana, pada saat itu
Indonesia mengalami krisis moneter dan ekonomi. Masyarakat menilai bahwa emas
merupakan instrumen investasi dan lindung nilai dari semua aset pada saat inflasi dan
krisis ekonomi terjadi. Tidak sedikit masyarakat menganggap bahwa melakukan
investasi di logam mulia emas juga dinilai akan lebih menguntungkan dibandingkan
melakukan investasi di instrumen investasi lainnya seperti dalam bentuk deposito,

reksadana, saham, maupun obligasi. Kemudian ada sebuah anggapan bahwa investasi



di logam mulia emas akan bisa dikalahkan pada saat melakukan investasi di bidang
properti akan tetapi dalam hal ini tetap saja emas lebih unggul karena logam mulia
emas akan jauh lebih mudah untuk diuangkan. Kelebihan investasi logam mulia emas
adalah sudah teruji pada saat menghadapi krisis ekonomi sementara pada saat Kkrisis
ekonomi terjadi investasi di bidang properti akan cenderung lebih sulit dijual dan nilai

yang dikandung bisa jatuh akibat krisis ekonomi yang terjadi.

Manusia sejak zaman dulu hingga kini selalu melakukan inovasi. Inovasi-
inovasi yang dilakukan oleh umat manusia dilakukan dalam rangka meningkatkan
kualitas hidup dan memajukan peradaban umat manusia. Salah satu inovasi yang
dilakukan oleh umat manusia itu dalam bidang investasi. Jenis-jenis instrumen
investasi akan selalu mengalami inovasi dalam rangka mengikuti perkembangan
zaman. Salah satu jenis instrumen investasi yang mengalami perkembangan yang

signifikan adalah emas.

Inovasi yang dilakukan oleh umat manusia berdampak pada investasi logam
mulia emas karena melakukan transaksi investasi logam mulia emas dapat dilakukan
melalui suatu aplikasi. Tidak bisa dipungkiri bahwa pertumbuhan dan perkembangan
teknologi di era revolusi industri akan membawa masyarakat dalam melakukan segala
aktivitas yang dilakukan agar bisa jauh lebih efektif dan efisien. Dampak yang bisa
dirasakan secara langsung dengan adanya sebuah jaringan internet akan dapat
memberikan berbagai kemudahan pelayanan pada saat melakukan sebuah transaksi

termasuk menentukan sebuah keputusan dalam melakukan investasi emas.



Penggunaan internet dalam bidang kemudahan pelayanan investasi emas akan dapat

menunjang komunikasi yang jauh lebih baik antara individu dengan individu lainnya.

Melakukan investasi logam mulia emas bisa dilakukan oleh masyarakat untuk
menjadi pilihan investasi yang cukup aman di masa pandemi Covid-19. Salah satu
alasan investasi di logam mulia emas lebih cenderung dipilih kebanyakan masyarakat
karena instrumen investasi logam mulia emas sudah dikenal oleh masyarakat dan
logam mulia emas ada di sekitar masyarakat sehingga akan mudah dalam memilih jenis
emas yang akan dibeli. Kemudian tidak sedikit masyarakat menganggap bahwa harga
emas yang cenderung lebih stabil dan cenderung naik dalam waktu yang singkat. Salah
satu pertimbangan lainnya adalah investasi emas lebih mudah untuk dicairkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup pada saat kondisi mendesak. Ada berbagai macam jenis
investasi emas yang bisa dipilih oleh masyarakat antara lain : emas perhiasan, emas
batangan, koin emas, sertifikat emas, saham pertambangan emas, kontrak emas

berjangka, dan reksadana emas.

PT Pegadaian merupakan perusahaan yang telah diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No0.31/POJK.05/2016. Dalam peraturan POJK
tersebut, PT Pegadaian bergerak untuk memberikan pinjaman sesuai dengan
kesepakatan yang dibuat bersama nasabah dan nasabah akan memberikan jaminan
barang bergerak, jasa titipan, jasa taksiran, dan lain sebagainya. Produk-produk yang
dimiliki oleh PT Pegadaian terdapat berbagai macam, salah satunya di bidang investasi

dengan aplikasi pegadaian digital, di mana terdapat bedan mempunyai



berbagai macam penawaran produk investasi, di antaranya; 1. Tabungan emas, 2.

Gadai, 3. Pembiayaan, 4. Pembayaran dan Topup, dan 5. Cicil emas.

Pada saat ini melakukan investasi merupakan hal yang tidak asing lagi bagi
kalangan mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.
Tidak sedikit mahasiswa yang mulai mengenal berbagai macam jenis investasi antara
lain : investasi di dalam bentuk saham, reksadana, obligasi, emas perhiasan, logam
mulia, dan berbagai jenis instrumen investasi. Kemudian pada saat melakukan investasi
akan muncul berbagai macam tujuan yang ingin diraih oleh mahasiswa. Salah satu
tujuan yang dapat diraih adalah ingin memiliki kehidupan yang lebih layakdi masa

yang akan datang.

Noor (2014) mengatakan bahwa investasi merupakan sebuah langkah yang
diambil oleh seseorang untuk menempatkan sejumlah dana atau sumber daya yang ada
pada sebuah instrumen investasi guna mendapatkan manfaat di kemudian hari dan
mendapatkan imbal hasil yang sesuai atas pengorbanan yang dilakukan. Manfaat yang
diperoleh seseorang tersebut bisa berguna bagi dirinya maupun keluarga dalam rangka
memenuhi kebutuhan di masa mendatang. Beberapa contoh investasi antara lain
investasi di bidang properti, investasi di logam mulia emas, investasi dalam bidang
pendidikan, investasi untuk membuka sebuah usaha yang baru, dan investasi bidang

lainnya yang bermanfaat bagi pribadi dan keluarga.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi mahasiswa FBE Ul



dalam melakukan investasi emas digital. Alasan penulis memilih responden dari
mahasiswa adalah meningkatnya minat investasi yang terjadi di kalangan mahasiswa
FBE UlI karena mahasiswa dapat dikategorikan sebagai generasi milenial dari sekian
banyak kriteria yang ada. Kemudian, mahasiswa mendapatkan banyak dorongan yang
membuat minat mereka untuk untuk melakukan investasi lebih tinggi. Mahasiswa/i
FBE Ul sebagai populasi dalam penelitian ini dikarenakan meningkatnya minat
investasi yang terjadi dikalangan mahasiswa/i FBE UIl. Adapun Kriteria tertentu agar

dapat dijadikan sampel yaitu :
1. Mahasiswa aktif seluruh program studi FBE UlI tahun angkatan 2019-2017

2. Mahasiswa yang sedang atau telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

manajemen keuangan

3. Mahasiswa yang sedang atau telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

manajemen risiko

4. Mahasiswa yang sedang atau telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

investasi

Pengetahuan mengenai investasi yang diterima saat perkuliahan menjadi bekal
dasar mereka untuk meningkatkan minat berinvestasi emas digital. Mahasiswa FBE
Ull angkatan 2019-2017 telah mengikuti mata kuliah yang berkaitan dengan investasi
dan manajemen keuangan. Oleh karena itu, bisa saja keputusan untuk melakukan
investasi yang dilakukan oleh mahasiswa FBE UlI akan dipengaruhi atas pemahaman

mahasiswa terhadap penjelasan dosen. Kemudian pada saat ini, investasi emas digital



sudah tidak asing lagi di kalangan mahasiswa FBE Ull. Maka dari itu penulis ingin
mengetahui tingkat minat melakukan investasi emas digital di aplikasi Pegadaian
Digital. Judul dari penelitian yang penulis lakukan adalah “Minat Investasi
Mahasiswa-Mahasiswi FBE UIll Terhadap Investasi Emas Digital Melalui
Aplikasi Pegadaian Digital”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh bagi mahasiswa/i FBE UlI terhadap
minat investasi emas digital?

2. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh bagi mahasiswa/i FBE UlI
terhadap minat investasi emas digital?

3. Apakah dasar keputusan berpengaruh bagi mahasiswa/i FBE UlI terhadap
minat investasi emas digital?

4. Apakah perencanaan keuangan berpengaruh bagi mahasiswa/i FBE UlI

terhadap minat investasi emas digital?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bahwa literasi keuangan berpengaruh bagi mahasiswa/i FBE UllI
terhadap minat investasi emas digital.

2. Untuk mengetahui bahwa pengetahuan investasi berpengaruh bagi mahasiswa/i
FBE UlI terhadap minat investasi emas digital.

3. Untuk mengetahui bahwa dasar keputusan berpengaruh bagi mahasiswa/i FBE Ul
terhadap minat investasi emas digital.

4.Untuk mengetahui bahwa perencanaan keuangan berpengaruh bagi mahasiswa/i
FBE UlI terhadap minat investasi emas digital.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi mahasiswa FBE Ull dalam
melakukan investasi emas digital.

Manfaat Praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai investasi logam mulia emas dalam bentuk digital sebagai salah satu
instrumen investasi yang bisa dilakukan oleh mahasiswa FBE Ull sehingga bisa
menjadi referensi dalam melakukan investasi logam mulia emas dalam bentuk digital.
1.5 Sistematika Penulisan
BAB 1 mengenai pendahuluan.

Bab ini akan menguraikan secara singkat mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 mengenai tinjauan Pustaka.



Bab kedua ini memuat kajian literatur deduktif dan induktif yang membuktikanbahwa
topik tugas akhir yang diangkat memenuhi syarat dan kriteria yang dijelaskan. BAB 3

mengenai metode pemelitian.

Bab ini menjabarkan runtutan peneliti dalam melakukan penelitian, secara garis besar
menjelaskan objek penelitian, proses pengumpulan data dan pengolahan data.

BAB 4 mengenai pembahasan.

Bab ini berisikan pembahasan kritis dan secara ilmiah mengenai hasil dari bab 3. Hasil
pembahasan mempermudah dalam menganalisis daripengolahan data.

BAB 5 mengenai penutup.

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengetahuan Investasi

Keputusan investor dalam memutuskan akan melakukan investasi di instrumen
investasi memerlukan sebuah pengetahuan investasi mengenai instrumen investasi
yang dipilih. Tujuannya agar investor dapat meminimalisirkan kesalahan dalam
melakukan pertimbangan dan perhitungan berkaitan dengan keputusaninvestasi yang
akan dilakukan. Kemudian pengetahuan investasi yang dimiliki oleh investor akan
dapat menekan rasa takut untuk menghadapi risiko potensi kerugian yang bisa kapan
saja terjadi dan dapat meningkatkan rasa percaya diri investor.Dengan pengetahuan
investasi yang dimiliki oleh investor akan dapat menentukan periode waktu untuk
mempertahankan sebuah instrumen investasi dalam rangka mendapatkan imbal hasil
yang lebih baik atau memutuskan untuk melepas instrumen investasi yang sudah
dimiliki guna mencegah kerugian yang lebih dalam.

Dharmawati (2016) mengatakan bahwa sebuah pengetahuan yang dimilikioleh
seseorang akan dapat membantu dirinya dalam menghadapi masalah yang sedang
dihadapi guna mencari solusi terbaik atas masalah tersebut. Pengetahuan yangdimiliki
oleh seseorang dapat diperoleh dari pengalaman yang telah dilalui sepanjang hidupnya
dan dapat menjadi bekal yang penting untuk menghadapi segala permasalahan di masa

depan. Kemudian dengan pengetahuan yang dimiliki oleh



seseorang akan dapat dikembangkan menjadi sesuatu berharga dengan cara
diselaraskan dengan minat seseorang terhadap suatu hal.

Pengetahuan investasi yang dimiliki oleh investor dapat diperoleh dari
pengalaman pribadi yang diperoleh pada saat investor tersebut berkecimpung dalam
dunia investasi berkaitan dengan instrumen investasi yang dipilih. Kemudian
pengetahuan investasi yang dimiliki oleh akan menjadi semacam pedoman bagi
investor tersebut dalam menentukan langkah dalam berinvestasi selanjutnya.
Pengetahuan investasi yang didapatkan oleh investor dapat berasal dari pendapat,
saran, atau rekomendasi dari beberapa pihak yang memiliki sebuah kedekatan secara
personal. Bisa juga investor tersebut mendapatkan sebuah yang berasal dari para ahli
di bidang investasi yang memberikan sebuah saran, masukan, dan pandangan yang
berbeda agar dapat memperluas pengetahuan yang sudah dimilikinya.

2.1.2 Jenis-Jenis Instrumen Investasi

Fauziah dan Surya (2016) mengatakan bahwa investasi emas atau sebuah logam
mulia merupakan instrumen investasi yang mempunyai karakter cukup selaras.
cenderung konsisten. Hal ini ditandai dengan semakin tinggi nilai yang ada di dalam
emas atau logam mulia dari tahun ketahun. Kemudian terdapat dua jenis investasi yang
bisa dilakukan pada saat melakukan investasi emas atau logam. Jenis investasi yang

pertama seseorang akan mendapatkan sebuah emas atau logam mulia secara fisik.
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Di mana seseorang tersebut akan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dalam bentuk cincin, kalung dan lain-lain. Akan tetapi pada saat melakukan
investasi emas atau logam mulia secara fisik nilai yang dikandung akan cenderung turun
dibandingkan kadar pada saat melakukan pembelian di awal dan menyebabkan harga
bisa jatuh karena kadarnya menurun. Untuk meminimalisirkan keadaan seperti ini
seseorang tersebut harus menyediakan tempat khusus agar kualitas emas dapat terjaga
dengan baik. Jenis yang kedua yakni melakukan pembelian emas secara online atau
biasa dikenal masyarakat sebagai jenis emas Antam yang diproduksi oleh PT Aneka
tambang Tbk atau melakukan pembelian emas di Pegadaian yang dibeli melalui aplikasi
tertentu yang sudah disediakan oleh Antam atau Pegadaian. Hal ini dipilih oleh
masyarakat karena transaksi yang dilakukan jauh lebih mudah dan praktis.Di mana
masyarakat dapat melakukan transaksi melalui handphone pemilik, dapat disesuaikan

dengan anggaran yang tersedia, dan emas yang sudah dibeli akan, tersimpan aman.

Hidayat, Muktiadji, dan Supriadi (2019) mengatakan bahwa jenis investasi
digital bisa dilakukan melalui perdagangan lembar saham yang akan dapat membuat
sebuah portofolio bagi investor dan bagi perusahaan merupakan sebuah suntikan modal
dari investor untuk menghasilkan laba dan meningkatkan performa perusahaan.Saham
perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia diperbolehkan untuk dibeli
oleh siapapun, dengan minimal pembelian 1 LOT (100 lembar saham) dan mempunyai

syarat rekening bank serta NPWP. Pada saat melakukan investasi di
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instrumen saham para investor akan mengharapkan keuntungan dari kenaikan harga
dari perdagangan saham (Capital Gain) yang dilakukan setiap hari dan diharapkan
mempunyai peluang akan menerima dividen yang dibagikan pada pemegang saham
perusahaan. Dividen akan dibagikan pada saat perusahaan mendapatkan laba pada

periode tersebut.

Obligasi adalah investasi dalam bentuk surat utang, menurut Dewi,
Purbawangsa, dan Abundanti (2016), yang berisi perjanjian berupa pelunasan utang
yang mana hal ini telah diperjanjikan dan akan membayar imbalan berupa kupon/bunga
kepada emiten dampak obligasi atau surat utang yang terdiri dari dua iniadalah utang
korporasi/perusahaan, misalnya: BEI (2020) “Obligasi Berkelanjutan Bank BRI 111
Bank BRI Tahap | Tahun 2019 Seri A menggunakan BBRI Penerbit. Rating idAAA
maupun surat berharga pemerintah/negara contoh: IDX (2020) “Obligasi Negara
Th.2006 Seri FR0034 dengan nilai yang beredar sebanyak 15.729.400.000.000 dan
jatuh tempo pada tanggal 15 Juni 2021 yang dapat diperjualbelikan. Obligasi
mempunyai jangka menengah maupun jangka panjang,obligasi merupakan investasi
dengan risiko menengah namun mempunyai bungayang lebih besar akan pasar uang
dan deposito bank yang di mana lebih kecil dari pendapatan dividen yang diterima

pemegang saham.

Menurut Munawaroh, Utomo (2017), investasi properti merupakan hal yang
diinginkan semua orang, termasuk kaum milenial, baik yang masih lajang maupun

yang sudah menikah. Investasi properti merupakan jenis investasi jangka panjang
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yang memiliki bentuk dan nilai yang cenderung meningkat dari tahun ke tahunnamun
tetap stabil. Selanjutnya, investasi properti, seperti sewa, rumah kos, dan sewatanah,
biasanya digunakan sebagai sumber pendapatan pasif bagi pemilik properti. Investasi
ini antara lain dapat berupa rumah, gudang, ruko, apartemen, tanah, sawah, atau
perkebunan. Investasi properti dalam bentuk pemilik apartemen, di sisi lain, hanya

berhak atas bangunan karena undang-undang pemerintah.

Investasi Forex Online Trading adalah investasi yang bergerak secara dinamis
dan cepat, selain itu mempunyai pergerakan kurva secara naik maupun turun setiap
waktu. Forex merupakan investasi mata uang asing (Valas) atau lebih dikenal dengan
nama Foreign Exchange (Forex) atau spot FX di mana pasar keuangan terbesardengan
volume perdagangan per harinya mencapai 19.500 triliun rupiah (Zaenal dan Silvia,
2018). Investasi jenis ini mempunyai risiko tinggi akan tetapi mempunyai keuntungan
yang tinggi juga, apabila dapat membaca kurva pasar valuta asing secara profesional.
Terdapat beberapa macam keuntungan pada investasi pasar valuta asing:

a. Convenience: dapat memudahkan mengatur pada bertransaksi karena perdagangan
berjalan selama 24 jam sehari. b. Liquidity: keuntungan hasil transaksi dapat dicairkan
dengan cepat. c. Leverage: dapat menjadikan seorang trader memiliki margin deposit

kecil untuk melakukan kegiatan transaksi dengan jumlah yang besar.

Investasi Mata Uang Digital (Cryptocurrency) merupakan teknologi dengan
dasar blockchain yang dipergunakan sebagai mata uang digital, mata uang ini tidak

memiliki bentuk fisik serta berbasis block data serta diikat oleh hash sebagai
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validasinya dan tidak mempunyai underlying assets dan tidak adanya kontrol berasal
forum resmi seperti OJK. Salah satu mata uang yang terbesar nominal di

cryptocurrency adalah Bitcoin yaitu satu bitcoin setara dengan Rp 172,888,582.

Asri Wahyudi (2017) mengatakan bahwa reksadana merupakan salah satu
bentuk aset keuangan yang terdiversifikasi investasi pada saat ini investasi reksadana
sangat mudah karena hanya menggunakan smartphone, dan dapat dimulai dengan
nominal Rp10.000. Yang di mana hal ini tidak membutuhkan waktu yang lama, karena
dapat diproses otomatis via pengembang aplikasi reksadana yang dipilih dan terpercaya
karena telah diawasi oleh OJK, BAPEPAM & LK (Badan Pengawas Pasarmodal dan
Keuangan) dan APERD (Agen Penjual Reksa Dana) di antaranya : Bibit, Tokopedia,

Bukalapak. Terdapat 4 unsur penting pada pengertian reksadana yaitu:

a. Reksadana merupakan himpunan dana yang berasal dari pemilik modal yang

akan melakukan investasi.

b. Diinvestasikan pada instrumen investasi yang mempunyai efek

c. Reksadana adalah instrumen investasi jangka pendek dan bisa juga dipakai
untuk jangka panjang. Pada saat melakukan investasi di instrumen reksadana nasabah
tidak perlu memperhitungkan secara cermat dan merasa khawatir atas dana investasi
yang diberikan akan kehilangan uang sebab di reksadana keuangan klien itu diletakan
di Bank Kustodian sehingga jika transaksi di reksadana sudah dihentikan pada hari

tersebut, maka nasabah dapat mengambil dananya pada Bank Kustodian
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telah ditunjuk untuk mengelola reksadana dan aset yang tersimpan sebagai portofolio
reksadana dikelola langsung oleh manajer investasi yang ditunjuk pengelolareksadana.
Pada saat melakukan investasi para investor akan mendapatkan keuntungan
di reksadana melalui NAV (Net AssetValue) yg diperoleh berasal pergerakan
harga reksadana asal hari ke hari sebagai akibatnya menghasilkan selisih berasal
harga awal dan harga akhir reksadana tadi yang bisa dijadikan laba pada reksadana
disarankan buat berinvestasi secara rutin setiap bulannya untuk mendapatkan nilai rata-
rata berdasarkan pergerakan harga saham pada naik maupun turun. Disarankan dalam
melakukaninvestasi jenis reksadana dipersiapkan untuk jangka panjang dalam, rangka

memperoleh hasil yang lebih optimal berdasarkan laba diperoleh akan jauh lebih baik.

Terdapat 4 jenis produk reksadana yang dapat dibeli yaitu :

a. Reksa Saham : Hati dan Harefa (2019) mengatakan bahwa investasi reksa
dana saham akan ditangani oleh manajer investasi dalam portofolio saham pilihan
manajer reksa dana terbaik. Reksa dana, yang merupakan gabungan dari 30 saham yang
diperdagangkan secara publik dalam satu paket reksa dana, biasanya dikelola oleh
seorang manajer investasi dalam satu portofolio investasi. Jenis investasi ini membawa
risiko yang signifikan karena kemungkinan volatilitas harga setiap saat, tetapi juga

memiliki potensi pengembalian atau keuntungan yang tinggi.

b. Reksa Obligasi : Asri Wahyudi (2017) mengatakan bahwa investasi reksa

dana dalam bentuk obligasi (surat utang), baik korporasi maupun negara, tergolong

15



investasi berisiko menengah dengan imbal hasil yang bersumber dari inflasi danbunga

deposito.

c. Reksa Pasar Uang : investasi reksa dana campuran yang terdiri dari
campuran obligasi jangka pendek (jangka waktu kurang dari satu tahun), sertifikat bank

Indonesia, dan deposito bank yang dipilih oleh manajer investasi reksa dana.

Deposito bank, yang sering dikenal sebagai tabungan berjangka, adalah
semacam investasi yang dilakukan dengan menabung di bank. Mereka berbeda dari
jenis tabungan lainnya karena uang yang diinvestasikan dalam deposito bank dapat
ditebus pada tanggal jatuh tempo yang disepakati. Umumnya setiap 1,3,6, atau 12
bulan, kelebihan dari jenis investasi ini adalah risiko rendah atau risiko rendah dan
menggunakan tingkat bunga yang lebih besar daripada tabungan biasa, dengan tingkat
bunga berkisar antara 2,50 hingga 6% per tahun. Namun, dapat berfluktuasi tergantung
pada 7-day (Reverse) Repo Rate yang merupakan ketentuan Bank Indonesia;
sementara menggunakan tabungan pada umumnya, mereka biasanya hanyamenerima
maksimum 1% per tahun sebagai imbalannya. Syarat pembukaan rekening tabungan
ini adalah memiliki NPWP dan rekening deposito.

2.1.3 Investasi Emas

Emas merupakan standar keuangan di berbagai negara dan digunakan juga
sebagai alat tukar yang relatif tak pernah padam, dan diterima di semua negara.
Penggunaan emas di bidang moneter dan keuangan di mana nilai moneter dari emas itu

sendiri terhadap berbagai macam jenis mata uang di dunia, meskipun secara resmi
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bursa komoditas dunia, harga emas dicantumkan dalam mata uang dolar Amerika.
Bentuk penggunaan emas pada bidang moneter lazimnya berupa batangan emas pada

berbagai satuan berat gram sampai dengan kilogram.

2.1.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Melakukan Investasi Emas Digital

Pada saat ini, Sistem Teknologi Informasi sangat berkembang pesat sehingga
memberikan banyak kemudahan pada kehidupan sehari hari, yang di mana hal itu juga
termasuk teknologi transaksi dan investasi, di mana pengguna akan dimudahkan dalam
hal bertransaksi yang di mana tidak menggunakan lagi uang tunai, yang di mana hal itu
pengguna akan merasa lebih aman dan nyaman dikarenakan tidak perlu membawa uang
tunai. Selain itu, Sistem Teknologi Informasi sangat memudahkan kita untuk
melakukan investasi di manapun dan kapanpun setiap saat setiap waktu tanpa

mengganggu kegiatan lainnya.

a) Kelebihan

1. Emas mempunyai sifat berupa likuiditas yang memiliki makna bahwa investasi
emas dapat memberikan kebebasan bagi para pelaku yang melakukan investasi
di instrumen emas. Maksud dari kebebasan bagi para pelaku adalah emas dapat
mudah dicairkan ke dalam bentuk uang tunai hanya dengan waktu yang relatif
singkat dengan cara mendatangi toko emas dan lebih fleksibel daripada

investasi jenis lainnya.
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Emas merupakan jenis instrumen investasi yang bebas akan pajak.

Melindungi nilai kekayaan, dikarenakan emas mempunyai nilai yang semakin
tinggi dari tahun ke tahun, maka emas sangat cocok jika menjadi investasi untuk

melindungi kekayaan seseorang.

Investasi emas tidak memerlukan modal yang cukup besar, tidak seperti dalam

membeli emas berbentuk perhiasan.

b) Kekurangan

1.

Investasi emas, biasanya dijadikan penipuan oleh pihak yang tidak

bertanggung jawab.

Emas mempunyai harga fluktuatif, walaupun emas mempunyai harga yang
semakin tinggi, akan tetapi peningkatan itu tidak lantas terjadi setiap hari dan
bukanlah suatu kejadian yang memakan sedikit waktu. Emas dapat mengalami

peningkatan harga apabila ditinjau pada waktu beberapa tahun ke depan.

Emas memiliki dampak yang dapat diabaikan terhadap ekonomi aktual;
investasi emas tidak memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan
ekonomi riil. Hal ini terjadi karena keuntungan yang mereka miliki cenderung

dibelanjakan untuk kepentingan pribadi investor, sementara
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sebagian investor emas menggunakan hasil investasi tersebut untuk kebutuhan

belanja, yang merupakan indikator pertumbuhan ekonomi.

Investasi emas bukanlah pilihan yang baik bagi mereka yang mencari
keuntungan cepat. Karena emas adalah investasi jangka panjang, tidak ideal
bagi mereka yang mencari keuntungan cepat. Variasi harga emas yang cukup
signifikan membuat investor tidak bisa mendapatkan keuntungan dalam waktu

singkat.

Emas mempunyai harga cenderung melambat apabila ekonomi stabil. Inilah
yang menjadi hal cukup ironi. Karena harga emas cenderung mengalami
peningkatan dalam keadaan ekonomi tidak stabil. Apabila pada saat ini terjadi
inflasi akan berdampak pada kenaikan harga emas dan bisa jugaberdampak

pada penurunan harga emas.

2.1.3.2 Keamanan Investasi Emas Digital

Keamanan investasi emas digital sangat terjamin. Dikarenakan, persyaratan

investasi emas digital telah diatur pada peraturan Bappebti (Badan Pengawas

Perdagangan Berjangka Komoditi) no 4 tahun 2019 tentang ketentuan teknis

penyelenggaraan pasar fisik emas digital di bursa berjangka. Sedangkan risikonya yaitu

belum mampu menjangkau semua lapisan rakyat yang kurang pengetahuan akan

teknologi, di antaranya orang-orang lanjut usia serta warga yang berada di desa

terpelosok. Pembobolan untuk mencuri akun adalah risiko yang sering terjadi. Oleh
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karena itu, sebelum memutuskan untuk berinvestasi emas digital harus mengetahui

sistem keamanan investasi emas digital yang diterapkan perusahaan penyedia platform.

2.1.3.3 Hukum Investasi Emas Digital

Tabungan Emas Digital Emas merupakan logam mulia yang relatif diminati banyak
orang. Mempunyai bentuk menarik, investasi ini mempunyai kepastian bahwaakan
memberikan keuntungan bagi para pemiliknya. Investasi emas mempunyai keuntungan
primer di mana kesamaan harganya selalu naik dari tahun ke tahun. Hal ini akan
memberikan keuntungan bagi para pemiliknya, terutama apabila selisih hargabeli dan
harga jualnya cukup besar. Emas mempunyai berbagai macam bentuk yang diminati,
seperti emas perhiasan, emas dinar, emas batangan, dan juga tabungan emasyang
mempunyai fungsi untuk pendanaan pendidikan, biaya kesehatan, keperluan biaya naik
haji, bahkan membeli rumah. Menurut Permendagri No 119 Tahun 2018, (Pemerintah,

2018)

Emas Digital merupakan Emas yang catatan kepemilikan emasnya dilakukansecara
digital (elektronis). Definisi emas dari Peraturan Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi No 4 Tahun 2019 adalah emas murni dengankandungan Aurum
(Au) paling rendah 99,9% yang dapat diperdagangkan pada Pasar Fisik Emas Digital
(Pemerintah, 2019c). dalam Peraturan Badan Pengawas Perdagangan tadi memuat

perihal definisi:
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1. Pasar Fisik Emas Digital merupakan pasar fisik emas terorganisir yang
menggunakan sarana elektronik yang difasilitasi oleh Bursa Berjangka atau
sarana elektronik yang dimiliki oleh Pedagang Fisik Emas Digital untuk jual
atau beli Emas yang catatan kepemilikan emasnya dilakukan secara digital
(elektronis).

2. Emas Digital merupakan Emas yang catatan kepemilikan emasnya dilakukan
secara digital (elektronis).

3. Pedagang Fisik Emas Digital merupakan pihak yang telah memperoleh
persetujuan dari Bappebti untuk melakukan transaksi Emas baik atas namadiri
sendiri, atau memfasilitasi transaksi Pelanggan.

4. Pelanggan Emas Digital merupakan pihak yang menggunakan jasa Pedagang
Fisik Emas Digital untuk membeli atau menjual emas yang diperdagangkan
pada Pasar Fisik Emas Digital.

5. Peserta Emas Digital merupakan pihak yang bertindak selaku penjual atau
pembeli Emas pada Bursa Berjangka yang memenuhi persyaratan yang sudah
ditetapkan oleh Bursa Berjangka. Tabungan Emas Digital merupakan sebuah
bentuk investasi emas tabungan yang memanfaatkan teknologi informasi
menjadi alat transaksi secara digital. Tabungan Emas merupakan layanan
pembelian dan penjualan emas dengan membeli emas dalam bentuk logam
mulia melalui fasilitas mirip menabung. Modal awal investasi emas digital

sangat terjangkau, dengan besaran 0,01 gram. Layanan tabungan emas digital
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menyampaikan kemudahan kepada masyarakat luas untuk mampu

berinvestasi emas.

2.1.4 Dasar Keputusan Investasi

Dasar keputusan investasi merupakan hal-hal dasar berkaitan dengan keputusan
dalam melakukan investasi yang dilakukan oleh investor untuk dijadikan sebuah
pondasi awal dalam menentukan langkah terbaik dalam menentukankelayakan suatu
instrumen investasi. Hal ini akan dilakukan oleh investor dikarenakan akan berkaitan
erat dengan imbal hasil yang akan diterima di masa yang akan datang dengan cara
menaruh modal pada satu instrumen investasi atau bisa juga lebih. Tujuan
ditetapkannya sebuah dasar keputusan dalam berinvestasi adalah dapat
mempertimbangkan dan memproyeksikan hasil keuntungan yang akan diperoleh
dengan melakukan pertimbangan matang atas risiko dan peluang yang ada.

Pengalaman yang telah dilalui oleh investor pada saat melakukan berinvestasi
dan pengetahuan yang telah didapatkan dari pengalaman dalam berinvestasi akan
memengaruhi investor dalam melakukan pertimbangan atas keputusan investasi yang
akan dilakukan. Akan tetapi tentu saja sebelum melakukan investasi seorang investor
telah memiliki sebuah pengetahuan dasar mengenai instrumen investasi dan tata cara
pengelolaan keuangan dengan baik sehingga investor dalam mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dapat disesuaikan dengan karakter investor dalam melakukan

investasi.
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Haidir (2019) mengatakan bahwa penilaian investor mungkin berasal dari
kesadaran mengambil tindakan. Pandangan dan penilaian investor terhadap suatu
investasi dapat menjadi lebih kuat, terutama ketika mempertimbangkan untuk
memperoleh stabilitas keuangan yang diharapkan. Di sisi lain, sugesti keluarga,
lingkungan sekitar, genetik dan faktor lainnya akan memengaruhi pembentukan pola
perilaku investor. Hal ini dapat menjelaskan bahwa jika seseorang tertarik untuk
berinvestasi, ia akan sering melakukan tindakan yang mengarah pada terwujudnya
minat investasi atau keinginan. Tindakan tersebut antara lain berpartisipasi dalam
pertemuan sosial atau seminar untuk membahas investasi, menerima proposal
investasi, dan memilih investasi.

Ekspektasi imbal hasil yang diharapkan oleh investor biasanya akan menjadi
sebuah dasar keputusan dalam melakukan investasi. Hal ini dikarenakan investor
melakukan investasi adalah untuk memperoleh keuntungan dari imbal hasil yang
diharapkan sebelumnya. Dasar keputusan investasi selanjutnya adalah tingkat risiko
dari sebuah instrumen investasi karena karakteristik setiap instrumen investasi akan
berbeda-beda dan investor harus memahami risiko yang ada. Tetapi ada hal penting
yang harus selalu dipertimbangkan, yaitu berapa besar risiko yang harus ditanggung
dari investasi tersebut. Umumnya semakin besar risiko, maka semakin besar pula

tingkat return harapan.
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2.1.5 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah penerapan pemahaman konsep, risiko, dan
keterampilan untuk membuat keputusan yang efektif dalam lingkungan keuangan
untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan pribadi dan sosial dan untuk dapat
berpartisipasi dalam pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Serangkaian proses
atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan dan keterampilan
konsumen dan masyarakat luas sehingga dapat mengelola keuangannya dengan lebih
baik.

Pengetahuan adalah apa yang terjadi setelah memersepsikan suatu objek yang
unik. Persepsi terjadi melalui panca indera manusia: penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan pendengaran. (Notoatmodjo, 2003)

Literasi keuangan menurut (Remund, 2010) merupakan tolak ukur pengetahuan
seseorang dalam memahami konsep-konsep keuangan, kemampuan dan keyakinan
dalam mengelola keuangan pribadinya melalui pengambilan keputusan jangka pendek
yang tepat dan rencana keuangan jangka panjang yang sehat dengan memperhatikan
peristiwa lingkungan dan perubahan kondisi ekonomi yang terjadi. Jadi, istilah literasi
keuangan adalah kemampuan seseorang individu untuk mengambil keputusan dalam

hal pengaturan keuangan pribadinya
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2.1.6 Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan yang penting akan memperoleh Investasi yang penting
karena dengan adanya perencanaan keuangan dapat mengendalikan pengeluaran yang
tidak penting.

Houston (2010) mengatakan bahwa tantangan dalam mengukur perencanaan
keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu konsep investasi, perlindungan
aset yang ada (collateral), pemahaman konsep keuangan, dan konsep pembiayaan. Hal
ini tentunya akan meningkatkan kualitas literasi keuangan pribadi, dan meminimalkan
risiko dan ketidakpastian pada tingkat investasi yang diharapkan serta memperkuat
relevansi. Dengan mempertimbangkan peristiwa lingkungan dan perubahan kondisi
ekonomi, keputusan jangka pendek yang tepat dan rencana keuangan jangka panjang
yang wajar dibuat untuk mengukur pengetahuan, kemampuan, dan kepercayaan
seseorang dalam mengelola keuangan pribadi dalam memahami konsep keuangan.
Oleh karena itu, istilah literasi keuangan mengacu padakemampuan individu untuk
membuat keputusan berdasarkan pengaturan keuangan pribadi. Seseorang dapat diukur
dari tingkat tabungannya, yang diukur dengan tabungan aktif dan berhemat dan

pengendalian diri.
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2.2 Gambaran Umum PT Pegadaian

Pegadaian adalah suatu organisasi pengkreditan menggunakan sistem gadai.
Organisasi ini pada awalnya berkembang di italia serta kemudian berkembang pada
wilayah-wilayah eropa lainnya, contohnya Inggris serta Belanda.

Sekitar abad ke-19 sistem gadai masuk ke Indonesia yang dibawa dan
dikembangkan oleh Belanda (VOC). Untuk memperlancar kegiatan perekonomiannya
VOC mendirikan Bank Van Leening merupakan suatu institut kredit yang memberikan
kredit dengan menerapkan sistem gadai, berdasarkan keputusan Gubernur Jendral Van
Imhoff Bank Van Leening didirikan pertama di wilayah Batavia pada tanggal 20
Agustus 1746. Pada tahun 1811-1816, Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia
yang berasal dari Belanda, dan hal itu juga berdampak pada Bank Van Leening milik
Belanda dibubarkan serta Gubernur Jenderal Thomas Stamford Raffles mengatakan
bahwa setiap orang diperbolehkan untuk mendirikan usaha pegadaian dan harus
memiliki izin dari pemerintah daerah setempat. Akan tetapi, hal ini mempunyai
dampak buruk dikarenakan pendiri pegadaian menetapkan bunga pinjaman dengan
sewenang-wenang, akan tetapi disaat Belanda kembali untuk menguasai Indonesia
pada tahun 1816 dan memutuskan bahwa aktivitas pegadaian ditangani oleh pihak
pemerintah agar bisa memperoleh manfaat yang lebih besar untuk masyarakat,
kemudian pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad (Stbl) 1901 No. 131

tanggal 12 Maret 1901 didirikan pegadaian pertama di Sukabumi

26



(Jawa Barat), sekaligus hal ini adalah awal berdirinya pegadaian di Indonesia, dan
menjadi hari ulang tahun pegadaian.

Dalam perkembangannya pegadaian mengalami beberapa kali perubahan status
yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) tanggal 1 januari 1961 kemudian berdasarkan
Peraturan Pemerintah angka 7 tahun 1969 menjadi perusahaan Jawatan, selanjutnya
sesuai peraturan pemerintah No 10 tahun 1990 berubahlah menjadi Perusahaan umum

(PERUM) dan berubah lagi menjadi Perseroan (PERSERO) sampai dengan saat ini.

2.2.1 Visi Dan Misi Perusahaan

Visi : menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan Sebagai

Agen Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat

Misi : 1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku
kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti; 2. Membangun bisnis yang lebih
beragam dengan mengembangkan bisnis baru untuk menambah proposisi nilai ke
nasabah dan pemangku kepentingan; 3. Memberikan service excellence dengan fokus
nasabah melalui bisnis proses yang lebih sederhana dan digital, teknologi informasi

yang handal dan mutakhir, dan praktek manajemen risiko yang kokoh
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2.2.2 Langkah-Langkah Dalam Membuka Akun Di Aplikasi Pegadaian Digital

2040 ez & - N Q= . 82%m

< Q

— Pegadaian Digital
@

PT Pegadaian (Persero)

Install

Ads - Suggested for you

28 =

D mFX Trading Bibit - Investa
S&PSOO Gold M Reksadana Ctom
9.8 MB 31 MH 8.1MB

You might also like

W.I

Botworld Akunta Lose Weight App Ad
Adventure Gratis Ak n(an for Women

240 MB 6.5 MB 16 MB

About this app ->

Digital Services Pawnshops

Gambar 2. 1 Pengunduhan Pegadaian Digital

Pertama-tama, Kita akan menginstal aplikasi Pegadaian Digital Service
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20:45 4 © &«

Gambar 2. 2 Registrasi Pegadaian Digital

Setelah aplikasi tersebut diinstal, langkah selanjutnya buka aplikasi tersebut
kemudian klik belum punya akun dan calon nasabah melakukan registrasi dengan
cara mengisi nama sesuai KTP, nomor handphone, dan e-mail. Gambar kolom

registrasi dapat dilihat pada gambar
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<« Registrasi

Masukkan Kode OTP
Kode OTP telah dikirimkan ke 081219367508

Belum menerima kode?
Kirim Ulang (2)(00:44)

1 2 3 (&3]

4 5 6 Done

V4 8 9 a
0

Gambar 2. 3 Pengisian kode OTP

Setelah calon nasabah mengisi nama sesuai KTP, nomor handphone, dan e-mail
kemudian tahapan selanjutnya, calon nasabah akan mengisi kode OTP. Kode OTP
tersebut akan dikirimkan oleh pihak perusahaan kepada nomor telepon yang telah

didaftarkan oleh calon nasabah. Gambar kolom pengisian kode verifikasi dapat dilihat

pada gambar.
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€ Registrasi

Buat Password
Gunakan kombinasi yang sulit ditebak agar akun
kamu lebih aman.

© (] g 8
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HE English (US) . Done

..... 7

Gambar 2. 4 Pembuatan Password Akun

Setelah mengisi kode OTP, maka selanjutnya calon nasabah membuat password.

Gambar kolom pengisian password dapat dilihat pada gambar.
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142860W8@ - ANE® %l 91%m

<« (3 1

Verifikasi Email Gina Nurgina
Gustinar Kotak Masuk

Pegadaian Digital... 7 hari yang lalu &
kepada saya v

Selamat datang di Pegadaian Digital
Service

Halo Gina Nurgina Gustinar,

Anda telah berhasil melakukan registrasi pada
Pegadaian Digital Service. Anda mendaftarkan
email anda ginanurgina45@gmail.com saat
registrasi.

Untuk melengkapi registrasi anda, mohon lakukan
verifikasi email. Klik tombol di bawah untuk
melakukan verifikasi.

Verifikasi Email

atau tempelkan URL berikut pada browser Anda.
https://apidigital.pegadaian
co.id/v4/auth/verify_email/?t=
527da51878173a890c6946h989d477
8139dde7010a8e83b6e2097c8acf73
663b3584e5f4485d7956a5176ad807
cc767e3d129fc01108836f34b09750
cabb6c73a5589e8b743920f23f62d13952e1

1 @} <

Gambar 2. 5 Verifikasi Email

Setelah membuat password, maka tahapan selanjutnya calon nasabah melakukan
verifikasi melalui email yang telah didaftarkan Gambar kolom verifikasi email dapat

dilihat pada gambar
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Hi, Gina!
O G-Cash - Qo0 poin

SUMN z2z... @I Pegadalan

Pengumuman!

Investasi tanpa cemas Buka Tabungan
dengan nabung emas!

Rp 8.860/0.01 gr Rp 8.590/0,01 gr
Beli Emas Jual Emas

&3 o]

Tabungan Gadai Pembiayaan
Emas
*
(& 2h Q
Pembayaran & Cicil Emas Cabang
Topup Pegadaian

Informasi untuk Kamu

@ @ . &

Beranda Riwayat Notifikasi Profil

] @] <

Gambar 2. 6 Tampilan Pegadaian Digital

Setelah melakukan verifikasi email, maka nasabah dapat menggunakan aplikasi

tersebut sesuai dengan tujuannya. Gambar kolom menu aplikasi pegadaian digital

service dapat dilihat pada gambar

33



2.3 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Pengarang, | Variabel Penelitian Sampel Kesimpulan
Tahun, dan Judul

1. Mela Priantika, Dependen : 50 orang Pengaruh Harga Emas
Sari Wulandari, Minat Nasabah AM Terhadap Minat Nasabah

Mhd. Dani Habra,

2021

Harga Emas
Terhadap Minat
Nasabah

Berinvestasi

Menggunakan
Produk Tabungan

Emas

Berinvestasi
Menggunakan Produk

Tabungan Emas

Independen:

Harga Emas

Berinvestasi Menggunakan
Produk Tabungan Emas

adalah positif dan kuat,

Harga Emas mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
Minat Nasabah Berinvestasi
Menggunakan Produk

Tabungan Emas,

Harga Emas secara parsial

berpengaruh terhadap Minat
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Nasabah Berinvestasi
Menggunakan Produk
Tabungan Emas pada PT.
Pegadaian (Persero) Kantor

Cabang Lubuk Pakam,

Harga Emas berpengaruh
terhadap Minat Nasabah
Berinvestasi Menggunakan
Produk Tabungan Emas pada
PT. Pegadaian (Persero)
Kantor Cabang Lubuk

Pakam.

Nurhikmah

Ismaulina, 2020

Tabungan Emas

Pegadaian Syariah

Dependen :

Minat nasabah
memilih tabungan

emas

88 orang

nasabah

Terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengetahuan

terhadap Minat Nasabah,

Terdapat pengaruh yang
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dan Faktor-faktor
yang Memengaruhi
Minat Nasabah
(Studi Nasabah
Pegadaian Syariah

Takengon)

Independen :
Kualitas Pelayanan,
Lokasi, Biaya
Administrasi,

Transparansi

signifikan antara Pengaruh
Kualitas Pelayanan terhadap

Minat Nasabah,

Terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pengaruh
Lokasi terhadap Minat

Nasabah,

Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pengaruh
Biaya Administrasi terhadap

Minat Nasabah,

Terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pengaruh
Transparansi terhadap Minat

Nasabah

Yenti, Fitri, &

Azzara, Shely

Dependen :

minat mahasiswa

Mahasiswa

Fakultas

Pengetahuan mahasiswa

tentang investasi berpengaruh
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(2021). berinvestasi pada Ekonomi dan positif secara parsial terhadap
galeri investasi Bisnis Islam, minat mahasiswa berinvestasi
syariah IAIN yang telah pada galeri investasi syariah

Pengaruh
Batusangkar mempelajari IAIN Batusangkar.

Pengetahuan

mata kuliah
Mahasiswa tentang

tentang investasi
Investasi terhadap

dan pasar
Minat Mahasiswa

modal. Sampel
Berinvestasi pada

dalam penelitian
Galeri Investasi

ini adalah
Syariah IAIN Independen :

sebanyak 81

Batusangkar.
pengetahuan Mahasiswa
mahasiswa tentang
investasi

Andriani, Sri Dependen : Jumlah Sarana & prasarana secara

2019). L . : arsial berpengaruh terhada

( ) Minat investasi mahasiswa P beng P

Minat Investasi

Saham Pada

Mahasiswa

mahasiswa.

Program Studi
Manajemen
FEB UTS

sebesar 205

minat investasi mahasiswa

ditolak,

kualitas SDM terhadap

minat investasi mahasiswa
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Independen :

Pengaruh sarana &

prasarana

, Pengaruh kualitas

SDM

, Pengaruh kualitas

sosialisasi

, Pengaruh harga dan

minimal investasi

mahasiswa,
mahasiswa yang
memiliki
account

investasi

saham melalui
Sinarmas
Sekuritas ada
sekitar 30

mahasiswa.

diterima dan berpengaruh

signifikan,

kualitas sosialisasi secara
parsial berpengaruh terhadap
minat investasi mahasiswa

ditolak,

harga dan minimal investasi
secara parsial berpengaruh
terhadap minat investasi

mahasiswa ditolak,

Burhanudin, H.,
Putra, Sri Bintang
Mandala, &
Hidayati, Siti

Aisyah (2021).

Dependen : Minat

Investasi

Independen :

60 mahasiswa
fakultas
ekonomi dan

bisnis yang

menjadi sampel

dalam penelitian

Pengetahuan Investasi tidak
berpengaruh terhadap Minat
Investasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis

Universitas Mataram,

Manfaat Investasi
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Pengaruh
Pengetahuan
Investasi, Manfaat
Investasi, Motivasi
Investasi, Modal
Minimal Investasi
dan Return
Investasi Terhadap
Minat Investasi di
Pasar Modal

( Studi pada
Mahasiswa
Fakultas Ekonomi
dan Bisnis
Universitas

Mataram

Pengetahuan investasi,

Manfaat investasi,
Motivasi investasi,
Modal minimal
investasi, Return

investasi

ini yaitu jurusan
akuntansi
sebanyak 36
mahasiswa,
jurusan

manajemen

18 mahasiswa
dan jurusan
ekonomi
pembangunan 6

mahasiswa.

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat
Investasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis

Universitas Mataram,

Motivasi Investasi tidak
berpengaruh terhadap Minat
Investasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis

Universitas Mataram.

Motivasi Investasi memiliki
pengaruh positif tapi tidak
signifikan terhadap minat

investasi,

Modal Minimal Investasi
tidak berpengaruh terhadap
Minat Investasi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Mataram,

Return Investasi berpengaruh
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positif dan signifikan
terhadap Minat Investasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas

Mataram

Pamikatsih, Tri
Ratna, & Susanti,

Ari (2021).

Minat Investasi di
Kalangan
Mahasiswa
Generasi Milenial

di Surakarta.

Dependen :

Minat Investasi

Independen :

pengetahuan investasi

pasar modal, Return

120 mahasiswa

Pengetahuan investasi pasar
modal terhadap variabel
minat investasi berpengaruh

positif dan signifikan,

Return terhadap variabel
minat investasi berpengaruh

positif dan signifikan

40




2.4 Hubungan Antar Variabel Dan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Investasi Emas Digital

Menurut Susdiani (2017) pengetahuan keuangan seseorang akan berpengaruh
terhadap rencana investasinya terhadap banyak aset. Nidar dan Bestari (2012)
mengemukakan bahwa ketika memahami tingkat literasi keuangan individu tinggi
secara langsung akan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman seseorang
tentang investasi, pembiayaan, dan pengelolaan ketidakpastian risiko keuangan.

H1 : Pengetahuan Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Minat Investasi
Emas Digital.
2.4.2 Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Investasi Emas Digital

Pengetahuan investasi adalah pengetahuan tentang mengelola keuangan ketika
membuat keputusan keuangan. Pengetahuan berkaitan dengan investasi akan
membantu masyarakat meningkatkan pemahaman mereka untuk menghadapi masalah
keuangan, sehingga mereka dapat memproses informasi keuangan dan kemudianuntuk
mengelola keuangan pribadi harus membuat keputusan yang tepat (Margaretha dan
Sari, 2015). Menurut Burshan dan Mendhury (2013), pengetahuan investasiadalah
keterampilan dalam penilaian serta mewujudkan keputusan yang efektif terkait
pengelolaan dana.

H2 : Pengetahuan Investasi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Investasi Emas

Digital.
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2.4.3 Pengaruh Dasar Keputusan Investasi Terhadap Investasi Emas Digital

Remund (2010) mengatakan bahwa dasar dalam mengambil sebuah keputusan
dalam berinvestasi akan berkaitan dengan pengetahuan dan keahlian pada tingkat
demografis sosial di dalam memenuhi kebutuhan manusia sangat berbeda. Di mana
pada dasarnya pengetahuan berkaitan dengan dasar keputusan investasi akan terfokus
pada lima dimensi di antaranya kemampuan dalam mengelola keuangan, kemampuan
berkomunikasi dalam konsep keuangan, keahlian dalam mengambil keputusan
keuangan, sampai dengan kemampuan untuk merencanakan keuangan di masa depan.
H3 : Dasar Keputusan Investasi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Investasi
Digital.

2.4.4 Pengaruh Perencanaan Keuangan Terhadap Investasi Emas Digital

Perilaku keuangan terkait dengan bagaimana seorang individu mengelola
tanggung jawab yang mengenai keuangan. Di dalam proses pengelolaan keuangan
harus memiliki tanggung jawab keuangan agar mendapatkan hasil yang memuaskan
(Ida dan Dwinta, 2010). Sementara itu, menurut Novsinger (2001), perilaku keuangan
adalah mengeksplorasi perilaku masyarakat yang sebenarnya mengenai pengambilan
keputusan keuangan. Ciri-ciri orang yang mempunyai tanggung jawab dengan perilaku
keuangan sering kali menggunakan uang yang dimilikinya secara efektif, seperti
menganggarkan, menabung dan mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, dan

membayar utang tepat waktu.
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H4 : Perencanaan Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Minat InvestasiEmas

Digital.

2.5 Kerangka Penelitian

Pengetahuan Investast
Literasi Keuangan : :
Minat Investasi Emas
Digital
Perencanaan Kevangan /
Dasar Keputusan Investasi

Gambar 2. 7 Model Kerangka Penelitian 1

43



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Bentuk, Tempat, dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kuantitatif, menekankan pada
fenomena objektif, dan melakukan penelitian kuantitatif. Objektivitas desain penelitian
ini dimaksimalkan melalui penggunaan angka, pemrosesan statistik, struktur, dan
eksperimen terkontrol (Hamdi, 2015). Penelitian dilakukan di Yogyakarta pada
mahasiswa FBE Ul di bulan Desember 2021.

3.2 Populasi, Metode Pengambilan Sampel, Dan Sampel Penelitian

Populasi adalah suatu wilayah yang luas, yang terdiri dari objek/subjek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu, termasuk di dalamnya ciri-ciri atau ciri-ciriyang
dapat ditentukan peneliti untuk melakukan penelitian dan kemudian menarik

kesimpulan (Sugiyono, 2018).

Non-probability sampling merupakan salah satu teknik yang tidak memberikan
kesempatan/harapan yang sama untuk populasi yang ditentukan sebagai sampel.
Purposive sampling adalah merupakan salah satu strategi pengambilan sampel yang
memperhitungkan beberapa faktor. Pengambilan sampel menggambarkan dengan
pemilihan unit sampel secara acak atas informasi maksimummengenai fitur yang
memikat dari segmen keseluruhan (Guarte, 2006). Alasan memakai teknik purposive
sampling yaitu, peneliti lebih memprioritaskan populasi dengan karakteristik yang

sama agar lebih mudah dalam mencapai tujuan penelitian.
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Cara untuk menetapkan sampel ada dua hal, di antaranya cara menentukan ukuran
sampel dan cara menentukan sampel atau teknik sampling. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria tertentu agar dapat

dijadikan sampel yaitu :
1. Mahasiswa aktif seluruh program studi FBE UlI tahun angkatan 2019-2017

2. Mahasiswa yang sedang atau telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

manajemen keuangan

3. Mahasiswa yang sedang atau telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

manajemen risiko

4. Mahasiswa yang sedang atau telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

investasi

Banyak metode penentuan jumlah sampel yang dapat digunakan. Jumlah
sampel yang representatif menurut Ferdinand (2005) minimal sebanyak 30 kali jumlah
variabel penelitian. Jadi responden dalam penelitian ini minimal sebanyak 30 X 5 =
150 orang responden. Berdasarkan hal tersebut maka penulis menetapkan jumlah
sampel penelitian sebanyak 150 orang responden.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian Variabel penelitian merupakan sebuah ciri, sifat, maupun
nilai seseorang, obyek, maupun kegiatan yang memiliki ragam yang telah ditentukan

yang akhirnya dapat dipelajari dan ditarik kesimpulan oleh peneliti (Sugiyono, 2014).
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1. Variabel Terikat ()

Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah Minat Investasi Emas Digital.

2. Variabel Bebas (X)

Adapun variabel bebas pada penelitian ini adalah Pengetahuan Investasi (X1),
Literasi Keuangan (X2), Perencanaan Keuangan (X3), dan Dasar Keputusan Investasi

(X4).
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3.4 Definisi Operasional

3.4.1 Literasi Keuangan

Sesuai dengan penelitian Remund (2010) yang dikutip Galang Mabyakto
(2017) menjelaskan terdapat lima domain dari literasi keuangan, di antaranya :
memahami konsep dasar manajemen keuangan, mampu menjelaskan mengenai konsep
keuangan, mampu mengelola keuangan pribadi, dapat membuat sebuah keputusan
berkaitan dengan keuangan, dan dapat membuat sebuah perencanaan keuangan di masa
depan.

Tabel 3. 1 Pertanyaan Literasi Keuangan

No Pertanyaan

1. | Saya telah memahami konsep dasar manajemen keuangan yang telah

diajarkan oleh dosen.
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Saya dapat menjelaskan secara sederhana mengenai

keuangan.

konsep

Saya telah mampu mengelola keuangan pribadi,

Saya telah mampu membuat sebuah keputusan berkaitan dengan

keuangan pribadi.

Saya telah merencanakan keuangan untuk masa depan.

3.4.2 Perencanaan Keuangan

Menurut Ricciardi (2000) dalam Arianti (2018), perencanaan keuangan

merupakan suatu disiplin, yang ada dan terus menerus menyatu dalam interaksi

berbagai disiplin ilmu, sehingga pembahasannya tidak terisolasi. Menurut Baiq

Fitriarianti (2020) yang dikutip oleh Naababan (2012), indikator perencanaan

keuangan yang diusulkan adalah sebagai berikut: 1. Bayar tagihan tepat waktu; 2.

Menyusun anggaran belanja bulanan; 3. Merencanakan pengeluaran (harian, bulanan,

dll); 4. Menyisihkan dana untuk pengeluaran tak terduga; 5. Menabung secara teratur;

dan 6. Membandingkan harga antar toko atau supermarket sebelum membeli suatu

barang.

Tabel 3. 2 Pertanyaan Perencanaan Keuangan

No

Pertanyaan

Saya membayarkan tagihan bulanan baik dalam bentuk pulsa, kuota,

dll secara tepat waktu.

48




2. | Saya selalu membuat anggaran pengeluaran bulanan.

3. | Saya melakukan pencatatan pengeluaran pada saat belanja.

4. | Saya sudah mempersiapkan dana untuk pengeluaran tak terduga

5. | Saya sudah terbiasa menabung secara rutin.

6. | Saya akan membandingkan harga antar toko atau swalayan sebelum
memutuskan untuk membeli suatu barang baik secara daring maupun

luring.

3.4.3 Pengetahuan Investasi

Syahyunan (2013) menjelaskan bahwa investasi dapat memperolehkeuntungan
di masa yang akan datang dengan cara membuat komitmen sejumlah dana maupun
sumber daya lain yang dilakukan saat ini. Oleh karena itu, dapatdikatakan bahwa
pemahaman akan investasi merupakan informasi mengenai pengalokasian sumber daya

untuk memperoleh keuntungan di masa depan.

Pengetahuan tentang jenis alat investasi adalah pemahaman mengenaiberbagai
macam investasi, yang dapat dibagi menjadi investasi langsung dan investasi tidak

langsung. Investasi langsung merupakan penanaman modal dalam aset
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maupun faktor produksi untuk mengembangkan usaha. Investasi langsung juga disebut
juga investasi fisik atau investasi yang bentuknya jelas dan mudah diamati serta dapat
diukur hasilnya. Investasi tidak langsung adalah investasi yang tidakditanamkan pada
aset atau faktor produksi, tetapi pada aset finansial.

Tabel 3. 3 Pertanyaan Pengetahuan Investasi

No Pertanyaan

1. | Saya percaya bahwa emas merupakan investasi yang mudah untuk

dilakukan.

2. | Saya percaya bahwa pihak yang memiliki dana adalah perusahaan

dan pihak yang kekurangan dana adalah masyarakat

3. | Saya percaya bahwa emas tidak memiliki jangka waktu/jatuh tempo

4. | Saya percaya bahwa berinvestasi emas menawarkan keuntungan

lebih tinggi dibanding obligasi

3.4.4 Dasar Keputusan Investasi
Dalam menentukan investasi terdapat beberapa alasan yang berbeda. Faktor
utama yang perlu dipertimbangkan adalah tingkat risiko dan pengembalian.
Kecenderungannya adalah seseorang ingin mendapatkan return yang tinggi dengan
risiko yang rendah. Semakin tinggi risikonya, semakin tinggi pengembaliannya.

Suatu bentuk pengorbanan kekayaan saat ini dan memperoleh
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keuntungan masa depan dengan risiko tertentu. Beberapa pertimbangan antara
lain pengembalian investasi (Return), risiko (Risk) dan jangka waktu (The Time
Factor) (Jogiyanto dalam Tandio, 2016).

Tabel 3. 4 Pertanyaan Dasar Keputusan Investasi

No Pertanyaan

1. | Saya melakukan investasi emas karena mempunyai return yang

tinggi.

2. | Saya menilai bahwa risiko dalam berinvestasi emas rendah.

3. | Saya melakukan investasi emas karena harga emas cenderung stabil.

4. | Saya berpendapat bahwa emas merupakan aset lancar karena dapat

dijual setiap saat

3.4.5 Minat Investasi Emas Digital

Minat adalah keinginan yang ditimbulkan oleh diri sendiri tanpa adanya bekerja
sama dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan bersama. Minat merupakan
kecenderungan untuk memperhatikan serta bertindak untuk melaksanakan kegiatan
maupun keadaan yang membuat objek minat, dan disertai dengan rasa gembira
(Romdhoni & Sari, 2018). Niat di dalam diri seseorang bisa menjadi petunjuk
mengenai perilaku yang akan dilakukan oleh orang tersebut. Ini menunjukkan

seseorang yang mempunyai minat untuk berinvestasi kemungkinan
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orang tersebut akan berbuat suatu hal agar minatnya untuk berinvestasi dapat
terwujud.

Tabel 3. 5 Pertanyaan Minat Investasi Emas Digital

No Pertanyaan

1. | Saya sudah mengetahui informasi yang memadai untuk melakukan

investasi emas digital.

2. | Saya memiliki niat yang tinggi untuk mencari informasi investasi

untuk berinvestasi emas digital

3. | Saya mendapatkan kemudahan dalam mengakses dan melakukan

investasi emas digital

3.5 Metode Pengukuran Data

Metode pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
Likert. Menurut Sugiyono (2019), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Variabel yang diukur dengan menggunakan skala Likert akan dijabarkan menjadi
indikator yang kemudian menjadi titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Pengukuran variabel menggunakan skala likert dengan lima skala. Skala likert

yang digunakan adalah sebagai berikut: 5 poin menunjukkan sangat setuju ; 4 poin
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menunjukkan setuju; 3 poin menunjukkan kurang setuju ; 2 poin menunjukkan tidak
setuju; dan 1 poin menunjukkan penilaian sangat tidak setuju.
3.6 Metode Pengujian Instrumen
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif memberikan gambaran dari penyebaran hasil
masing-masing variabel dalam penelitian. Nilai minimum, maksimum, mean,
dan standar deviasi dari variabel penelitian digambarkan sebagai variabeldalam
statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini. Karakteristik sampel
yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan dengan menggunakan statistik

deskriptif.

3.6.1.1 Analisis Structural Equation Model (SEM)

Persamaan struktural persamaan model (SEM) digunakan untuk
mengolah data dalam penelitian ini. Pemodelan SEM merupakan langkahmaju
dari analisis rute yang memungkinkan pemeriksaan yang lebihmenyeluruh dari
hubungan sebab akibat antara faktor eksogen dan endogen. Abdullah bin
Abdullah bin Abdullah bin Abdul (2015). SEM dapat digunakan untuk
menentukan tidak hanya hubungan sebab akibat (langsung dan tidak langsung)
pada variabel atau konstruk yang diamati, tetapi juga komponen yang

berkontribusi pada produksi konstruk. Akibatnya, hubungan sebab
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akibat antara variabel atau konstruksi menjadi lebih teliti, akurat, dan

instruktif.

3.6.1.2 Parsial Least Square (PLS)

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif yang dikenal
dengan Partial Least Squares (PLS). Abdullah percaya bahwa PLS adalah alat
analisis yang kuat karena tidak bergantung pada banyak asumsi (2015).
Kelebihan dari pendekatan PLS ini adalah data tidak perlu berdistribusi normal
multivariat, ukuran sampel tidak perlu besar, dan PLS dapat digunakan untuk
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten serta untuk
mengonfirmasi teori. Dalam penelitian ini, pengujian data statistik inferensial
dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Statistik inferensial
(juga dikenal sebagai statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah
pendekatan statistik untuk menganalisis data sampel dan menerapkan
temuannya ke seluruh populasi, menurut Sugiyono (2013). Kemudian dimulai
dengan pengujian hipotesis, pengukuran dilakukan dengan menggunakan

software SmartPLS (Partial Least Square).

3.6.1.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Outer model sering juga disebut (outer relation atau model
measurement model) yang mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator

berhubungan dengan variabel latennya. Model pengukuran (outer model)
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digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian mengukur apa
yang seharusnya diukur, Abdillah (2009). Sedangkan uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat
juga digunakan untuk mengukur konsistensi respondendalam menjawab item
pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian. Penjelasan lebih lanjut
model pengukuran (outer model) dengan menggunakan uji Convergent
Validity, Discriminant Validity, dan Composite Reliability adalah sebagai
berikut:
1. Convergent Validity

Korelasi antara skor indikator dan variabel menunjukkan validitas
konvergen model pengukuran. Jika indikator tersebut memiliki nilai AVE lebih
besar dari 0,5 atau menunjukkan semua dimensi outer loading variabel dengan
nilai loading lebih besar dari 0,5 maka dianggap valid (Abdullah, 2015).
Loading factor 0,5-0,6 masih dianggap cukup dalam penelitian pada tahap awal
penyusunan skala pengukuran (Chin, 1998 Alam Ghozali danLatan 2015).
Lebih lanjut, menurut Ghozali dan Latan (2015), validitas konvergen mengacu
pada gagasan bahwa konstruk yang berbeda (variabel manifest) tidak boleh
dikaitkan secara substansial.

2. Discriminant Validity
Ketika dua instrumen berbeda yang mengukur dua konstruk yang tidak

berkorelasi memberikan skor yang tidak berkorelasi, ini dikenal sebagai
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validitas diskriminan (Hartono, 2008: 64 dalam Jogiyanto, 2011). Penilaian
cross loading menggunakan konstruk digunakan untuk menguji validitas
diskriminan model pengukuran dengan indikator refleksif. Metode diskriminan
validitas, menurut Ghozali dan Latan (2015), adalah menilai validitas
diskriminan dengan indikator refleksif, terutama dengan melihat nilaicross
loading untuk setiap variabel yang harus lebih dari 0,7. Metode lain adalah
dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari masing-masing konstruk dari
average variance extract (AVE) dengan korelasi antara konstruklain dalam
model; ini dikenal sebagai validitas diskriminan (Fornel dan Larcker 1981
dalam Ghozali dan Latan) (2015).
3. Composite Reliability

Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Namun menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menguiji reliabilitas
konstruk akan memberikan nilai yang lebih rendah (underestimate)sehingga
lebih disarankan untuk menggunakan Composit Reliability. Uji reliabilitas
dapat dilihat dari nilai composite reliability. Composite reliability adalah nilai
batas yang diterima untuk tingkat reliabilitas komposisi (PC) adalah lebih besar

dari 0,7 (Abdullah, 2015).
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3.6.1.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Inner model, yaitu spesifikasi hubungan antar variabel laten (structural
model), disebut juga dengan inner relation, menggambarkan hubungan antar
variabel laten berdasarkan teori substantif penelitian. Tanpa kehilangan sifat
umumnya, diasumsikan bahwa variabel laten dan indikatornya atau variabel
manifest di skala zero means dan unit varian sama dengan satu, sehingga
parameter lokasi (parameter konstanta) dapat dihilangkan dari model (Jaya,
2008). Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk
konstruk dependen, Stone-Geisser Q square test untuk predictive relevance dan
uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.

1. R Square

Dalam menilai struktural dimulai dengan melihat nilai R-squares untuk
setiap nilai variabel endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural.
Perubahan nilai R-squares (R2 ) dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh
variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah
memiliki pengaruh yang substantif. Nilai R- squares 0.75, 0.50 dan 0,25 dapat
disimpulkan bahwa model kuat, moderat dan lemah (Hair et al. dalam Ghozali
dan Latan (2015). Hasil dari PLS R-squares merepresentasikan jumlah variance
dari konstruk yang dijelaskan oleh model (Ghozali dan Latan, 2015). Semakin
tinggi nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dan model penelitian yang

diajukan.
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2. Q Square
Di Samping melihat besarnya R-square, evaluasi model PLS dapat juga
dilakukan dengan Q2 predictive relevance atau predictive sample reuse untuk
merepresentasi sintetis dari cross-validation dan fungsi fitting dengan prediksi
dari observed variabel dan estimasi dari parameter konstruk. NilaiQ2 >0
menunjukkan bahwa model mempunyai predictive relevance, sedangkan nilai
Q2 < 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance
(Ghoali dan Latan, 2015). Q2 mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya.
3. Quality Index
Selanjutnya, pemodelan rute PLS dapat mengestimasi goodness of fit
dengan indeks Gof dengan mengidentifikasi kriteria optimasi global. Tenenhaus
dkk. (2005) menetapkan indeks Gof, yang digunakan untuk mengevaluasi
pengukuran dan model struktural serta memberikan ukuran dasar prediksi
model secara keseluruhan. 0,10 (GoF kecil), 0,25 (GoF sedang),dan 0,36 (GoF
besar) adalah kriteria nilai GoF (Ghozali dan Latan, 2015: 82- 83). Akar kuadrat
dari indeks komunalitas rata-rata dan nilai rata-rata R- Squares digunakan dalam
perhitungan untuk menghitung GoF. (Tanenhaus dkk. 2004 dalam Ghozali dan

Latan, 2015: 82) sebagai berikut:

0= 40?2

Keterangan:

58



GoF = Goodness of Fit
Com = Average communality index

R = Average R-Squares

3.6.2 Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Dalam menilai signifikansi pengaruh antar variabel, perlu dilakukan
prosedur bootstrapping. Prosedur bootstrap menggunakan seluruh sampelasli
untuk melakukan resampling kembali. Hair et al. (2010) dan Henseler et al.
(2009) menyarankan number of bootstrap samples sebesar 5.000 dengan
catatan jumlah tersebut harus lebih besar dari original sampel. Namun
beberapa literatur (Chin, 2003) menyarankan number of bootstrap samples
sebesar 200-1000 sudah cukup untuk mengoreksi standar error estimate PLS
(Ghozali dan Latan, 2015). Dalam metode resampling bootstrap, nilai
signifikansi yang digunakan (two-tailed) t-value 1,65 (significance level =

10%), 1,96 (significance level = 5% dan 2,58 (significance level = 1%).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Deskripsi variabel dalam statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi dari variabel
penelitian. Statistik deskriptif menggambarkan karakter sampel yang digunakan dalam
penelitian ini. Statistik deskriptif selengkapnya dalam penelitian ini ditampilkan dalam
tabel berikut :

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Literasi Keuangan

Standard
Mean | Median | Min Max Deviatio
n
LK1 3.987 4 2 5 0.77
LK2 3.897 4 1 5 0.805
LK3 4.019 4 2 5 0.732
LK4 4.252 4 2 5 0.678
LKS 4 4 1 5 0.971
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Berdasarkan tabel 4.1 pada variabel Literasi Keuangan diketahui terdapat 5
indikator pertanyaan, diperoleh bahwa rata-rata jawaban indikator terendah yaitupada
indikator LK2 “Saya dapat menjelaskan secara sederhana mengenai konsep keuangan”
yaitu sebesar 3,897 sedangkan rata-rata jawaban indikator tertinggi yaitu pada indikator
LK4 “Saya telah mampu membuat sebuah keputusan berkaitan dengan keuangan
pribadi” sebesar 4,252. Berikut statistik deskriptif variabel Perencanaan Keuangan.

Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif Perencanaan Keuangan

Standard
Mean | Median | Min Max Deviatio
n

PK1 431 5) 1 5 0.847
PK2 3.477 4 1 5 1.115
PK3 3.497 4 1 5 1.166
PK4 3.845 4 1 5 0.985
PK5 3.748 4 1 5 1.032
PK6 3.832 4 1 5 1.179

Berdasarkan tabel 4.2 pada variabel Perencanaan Keuangan diketahui terdapat
6 indikator pertanyaan, diperoleh bahwa rata-rata jawaban indikator terendah yaitu

pada indikator PK2 ‘“”’Saya selalu membuat anggaran pengeluaran bulanan yaitu
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sebesar 3,477 sedangkan rata-rata jawaban indikator tertinggi yaitu pada indikator PK1
“Saya membayarkan tagihan bulanan baik dalam bentuk pulsa, kuota, dll secara tepat
waktu” sebesar 4,31. Berikut statistik deskriptif variabel Pengetahuan Investasi.

Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif Pengetahuan Investasi

Standard
Mean | Median | Min Max Deviatio
n
PI1 4.439 5 3 5 0.701
PI2 3.568 4 1 5 1.107
PI3 4.297 4 1 5 0.813
P14 3.974 4 1 5 0.977

Berdasarkan tabel 4.3 pada variabel Pengetahuan Investasi diketahui terdapat
4 indikator pertanyaan, diperoleh bahwa rata-rata jawaban indikator terendah yaitu
pada indikator P12 “Saya percaya bahwa pihak yang memiliki dana adalah perusahaan
dan pihak yang kekurangan dana adalah masyarakat” yaitu sebesar 3,568 sedangkan
rata-rata jawaban indikator tertinggi yaitu pada indikator PI1 “Saya percaya bahwa
emas merupakan investasi yang mudah untuk dilakukan” sebesar 4,439. Berikut

statistik deskriptif variabel Dasar Keputusan Investasi.
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Tabel 4. 4 Statistik Deskriptif Dasar Keputusan Investasi

Standard
Mean | Median | Min Max Deviatio
n
DK1 3.768 4 1 5 1.008
DK2 3.994 4 1 5 0.912
DK3 4.097 4 1 5 0.878
DK4 4.219 4 1 5 0.86

Berdasarkan tabel 4.4 pada variabel Dasar Keputusan Investasi diketahui
terdapat 4 indikator pertanyaan, diperoleh bahwa rata-rata jawaban indikator terendah
yaitu pada indikator DK1 “’Saya melakukan investasi emas karena mempunyai return
yang tinggi yaitu sebesar 3,768 sedangkan rata-rata jawaban indikator tertinggiyaitu
pada indikator DK4 “Saya berpendapat bahwa emas merupakan aset lancar karena
dapat dijual setiap saat” sebesar 4,219. Berikut statistik deskriptif variabel Minat
Investasi Emas Digital.

Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif Minat Investasi Emas Digital

Standard

Mean | Median Min Max Deviatio
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MI1

3.723

0.987

MI2

3.8

1.08
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‘MIB‘&SQ‘ 4‘1 ‘ 5‘0.968‘

Berdasarkan tabel 4.5 pada variabel Minat Investasi Emas Digital diketahui
terdapat 3 indikator pertanyaan, diperoleh bahwa rata-rata jawaban indikator terendah
yaitu pada indikator MI1 “Saya sudah mengetahui informasi yang memadai untuk
melakukan investasi emas digital” yaitu sebesar 3,723 sedangkan rata-rata jawaban
indikator tertinggi yaitu pada indikator MI3 “Saya mendapatkan kemudahan dalam

mengakses dan melakukan investasi emas digital” sebesar 3,89.

4.2 Model Pengukuran (Outer Model)
4.2.1 Pengujian Validitas (Convergent Validity)

Pengujian validitas atau convergent validity menggunakan nilai outer loading.
Berikut merupakan hasil pengujian validitas terhadap masing-masing variabel.

Tabel 4. 6 Pengujian Validitas

Indikato Faktor Keteranga
Variabel
r Loading n
DK1 0.714 Valid
Dasar Keputusan DK2 0.626 Valid
Investasi DK3 0.82 Valid
DK4 0.758 Valid
Literasi Keuangan LK1 0.799 Valid
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LK2 0.734 Valid
LK3 0.725 Valid
LK4 0.653 Valid
LK5 0.727 Valid
Mil 0.855 Valid
Minat Investasi

MI2 0.834 Valid

Emas Digital
MI3 0.865 Valid
Pl1 0.712 Valid
Pengetahuan P12 0.666 Valid
Investasi PI3 0.698 Valid
Pl4 0.785 Valid
PK1 0.508 Valid
PK2 0.812 Valid
Perencanaan PK3 0.817 Valid
Keuangan PK4 0.737 Valid
PKS5 0.792 Valid
PK6 0.697 Valid

Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada Tabel di

atas Nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel menunjukkan
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bahwa secara keseluruhan nilai loading factor lebih besar dari 0,5 sehingga konstruk

untuk semua variabel sudah valid dari model. Berikut merupakan hasil model struktural

outer model awal.

LK1
LK2
LK3
L,
LK5

PK1

Bk

PK3
PK4
PK5
PK6
PI1
PI2
PI3
P4

DK1
DK2
DK3
DK4

40.799
‘ N
40734
40725
40653

Literasi

0727
Keuangan

40508

0.855-% Ml
0834 M2

40.697 Perencanaan 0865 MI3

Keuangan Minat
Investasi

Emas Digital

“0712

40.785 Pengetahuan

Investasi
40714
40626
40.820
[¢=0:758 Dasar
Keputusan
Investasi

Gambar 4. 1 Model Struktural Outer Model
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4.2.2 Pengujian Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Setelah dilakukan pengujian validitas menggunakan nilai outer loading,
selanjutnya dilakukan pengujian validitas diskriminan menggunakan nilai average
variance extracted (AVE). berikut merupakan hasil uji diskriminan.

Tabel 4. 7 Pengujian Validitas Diskriminan

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Literasi Keuangan 0.531
Perencanaan Keuangan 0.540
Pengetahuan Investasi 0.514
Dasar Keputusan Investasi 0.537
Minat Investasi Emas Digital 0.725

Pengujian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar perbedaan antar variabel.
Nilai yang dilihat dalam pengujian ini adalah nilai average variance extracted (AVE)
secara keseluruhan semua variabel memiliki nilai AVE > 0,5 sehingga dinyatakan
valid. Hasil pengukuran dari Cross loading dapat disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 8 Cross Loading antara Variabel Laten dengan Indikator

Dasar Minat
Literasi
Keputusa Investas | Pengetahua | Perencanaa
Keuanga
n i Emas | nlnvestasi | n Keuangan
n
Investasi Digital
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DK1 0.714 0.346 0.47 0.569 0.358
DK?2 0.626 0.253 0.328 0.34 0.211
DK3 0.82 0.331 0.497 0.461 0.289
DK4 0.758 0.217 0.467 0.508 0.132
LK1 0.319 0.799 0.373 0.459 0.448
LK2 0.356 0.734 0.312 0.415 0.503
LK3 0.224 0.725 0.319 0.278 0.427
LK4 0.259 0.653 0.244 0.212 0.295
LK5 0.271 0.727 0.32 0.302 0.618
MI1 0.502 0.439 0.855 0.52 0.364
MI2 0.559 0.331 0.834 0.544 0.308
MI3 0.494 0.34 0.865 0.474 0.418
PI1 0.517 0.384 0.456 0.712 0.197
P12 0.338 0.286 0.465 0.666 0.375
P13 0.445 0.299 0.364 0.698 0.167
P14 0.561 0.364 0.424 0.785 0.245
PK1 0.335 0.416 0.27 0.286 0.608
PK2 0.24 0.466 0.32 0.246 0.812
PK3 0.271 0.46 0.34 0.31 0.817
PK4 0.216 0.531 0.349 0.19 0.737
PK5 0.253 0.511 0.319 0.244 0.792
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Hasil dari cross loading antara semua variabel laten dengan variabel indikator
yang telah ditunjukkan pada Tabel 4.7 bahwa nilai dari suatu indikator lebih besar
dalam menghitung variabel dari konstruk yang lain. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dinyatakan bahwa setiap indikator yang digunakan telah memiliki discriminant validity

yang baik untuk membentuk variabelnya masing-masing.

4.2.3 Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang
digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel atau tidak. Pengujian reliabilitas
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan composite reliability. Berikut merupakan
hasil pengujian reliabilitas.

Tabel 4. 9 Pengujian Reliabilitas

Composit

Cronbach’ Ruleof | Evaluas
Variabel e

s Alpha Thumb | i Model

Reliability
Literasi Keuangan 0.780 0.850 Reliabel
Perencanaan Keuangan 0.823 0.873 >0.60 | Reliabel
Pengetahuan Investasi 0.684 0.808 Reliabel
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Dasar Keputusan Investasi 0.711 0.821 Reliabel

Minat Investasi Emas Digital 0.810 0.888 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa konstruk untuk variabel
Manajemen semua variabel memenuhi kriteria reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai Cronbach’s Alpha dan composite reliability yang diperoleh dari hasil estimasi
SmartPLS. Nilai yang dihasilkan adalah > 0,60 sebagaimana Kkriteria yang

direkomendasikan.

4.3 Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan
antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian.Model struktural
dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji t serta

signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.
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Gambar 4. 2 Model Struktural Inner Model

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square dan Q

Square untuk setiap variabel laten dependen. Tabel 4.9 merupakan hasil estimasi R-

square dan Q Square dengan menggunakan SmartPLS.

Tabel 4. 10 Nilai R Square dan Q Square
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Q
Variabel R Square
Square
Minat Investasi Emas Digital 0,482 0,333

Pada prinsipnya penelitian ini menggunakan 1 buah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Hasil nilai R Square variabel Minat Investasi Emas Digitalyaitu
0,482 atau 48,2% artinya variabel Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Pengetahuan
Investasi dan Dasar Keputusan Investasi secara substansial dapat menjelaskan variabel
Minat Investasi Emas Digital dengan tingkat 48,2% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam variabel penelitian ini.

Kemudian nilai Q Square variabel Minat Investasi Emas Digital yaitu sebesar
0,333 artinya lebih besar dari 1 sehingga menunjukkan bahwa model mempunyai
predictive relevance. Selanjutnya untuk melihat quality index menggunakan Goodness
of Fit (GoF) diperoleh sebagai berikut.

0= +o?

o=+ 0,569 0,4822
0 = 0,364

Berdasarkan hasil perhitungan quality index menggunakan Goodness of Fit
(GoF) diperoleh nilai GoF yaitu sebesar 0,364 artinya model yang digunakan pada

penelitian ini memiliki prediksi model yang baik.
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4.4 Pengujian Hipotesis

Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat
berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang digunakan
dalam menguiji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output path coefficient.

Tabel 4. 11 Pengujian Hipotesis

Origina | Sampl | Standard T P
I e Deviatio | Statistic | Value
Sample | Mean n S S

Pengetahuan Literasi
Keuangan -> Terhadap Minat 0.054 | 0.060 0.074 0.726 | 0.468

Investasi Emas Digital

Pengetahuan Investasi ->
0.300 | 0.311 0.086 3.473 | 0.001
Minat Investasi Emas Digital

Dasar Keputusan -> Minat
0.335 | 0.326 0.083 4.051 | 0.000
Investasi Emas Digital

Perencanaan Keuangan->
0.172 | 0.177 0.078 2.201 | 0.028
Minat Investasi Emas Digital
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Berdasarkan pengujian hipotesis pengaruh langsung di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut.
a. Pengujian hipotesis 1 (Pengetahuan Literasi Keuangan Terhadap Minat

Investasi Emas Digital)

Hasil pengujian hubungan variabel Literasi Keuangan terhadap variabel
Minat Investasi Emas Digital menunjukkan nilai estimasi sebesar 0,054 (positif)
dan nilai p-value sebesar 0,468 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Minat
Investasi Emas Digital yang berarti tidak sesuai dengan hipotesis 1 (hipotesis 1
ditolak).

Pengetahuan literasi keuangan bagi para mahasiswa-mahasiswi FBE Ull
hanya pengetahuan akan tetapi belum dapat mengimplementasikannya. Yang di
mana, bisa saja seseorang dengan pengetahuan literasi keuangan yang tinggi
mempunyai perilaku konsumtif yang tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor misalnya lingkungan pertemanan yang konsumtif, dan keadaan
finansial. Seseorang yang mempunyai lingkungan pertemanan yang tidak
konsumtif dan keadaan finansial yang cukup serta memiliki literasi keuangan yang
tinggi, kemungkinan besar mempunyai tabungan, dana darurat, serta sudah
menginvestasikan asetnya, dan apabila masih memiliki dana sisa maka akan
digunakan untuk membeli barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan, akan tetapi
hanya sekedar untuk cuci mata belaka. (Agatha Honggo Winarta, Hamfri Hamfri
Djajakerta, Samuel Wirawan, 2019)
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b. Pengujian hipotesis 2 (Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Emas

Digital)

Hasil pengujian hubungan variabel Pengetahuan Investasi terhadap Minat
Investasi Emas Digital menunjukkan nilai estimasi sebesar 0,300 (positif) dan nilai
p-value sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkanbahwa
Pengetahuan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Investasi
Emas Digital yang berarti sesuai dengan hipotesis 2 (hipotesis 2 diterima).

c. Pengujian hipotesis 3 (Dasar Keputusan Investasi Terhadap Minat Investasi

Emas Digital)

Hasil pengujian hubungan variabel Dasar Keputusan Investasi terhadap
variabel Minat Investasi Emas Digital menunjukkan nilai estimasi sebesar 0,335
(positif) dan nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Dasar Keputusan Investasi berpengaruh positif signifikan
terhadap Minat Investasi Emas Digital yang berarti sesuai dengan hipotesis 3
(hipotesis 3 diterima).

d. Pengujian hipotesis 4 (Perencanaan Keuangan Terhadap Minat Investasi Emas

Digital)

Hasil pengujian hubungan variabel Perencanaan Keuangan terhadap
variabel Minat Investasi Emas Digital menunjukkan nilai estimasi sebesar 0,172

(positif) dan nilai p-value sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa Perencanaan Keuangan Investasi positif signifikan terhadap
Minat Investasi Emas Digital yang berarti sesuai dengan hipotesis 4 (hipotesis 4

diterima).
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya yang telah diuraikan, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
. Variabel pengetahuan literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
minat investasi emas digital. Hal ini dapat diartikan bahwa, masih ada mahasiswa-
mahasiswi FBE UlI yang tidak mengerti mengenai literasi keuangan.
. Variabel pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi
emas digital. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi pengetahuan investasi
mahasiswa-mahasiswi FBE UlIl, maka semakin tinggi minat investasi emas digital.
. Variabel dasar keputusan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat
investasi emas digital. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa-mahasiswi FBE Ul
memiliki dasar keputusan investasi yang semakin matang maka akan semakin tinggi
minat terhadap investasi emas digital.
. Variabel perencanaan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat
investasi emas digital. Hal ini dapat diartikan apabila mahasiswa-mahasiswi FBE Ul
memiliki perencanaan keuangan yang matang maka akan semakin tinggi untuk

mempunyai minat investasi emas digital.

5.2 Keterbatasan dalam penelitian

Selama proses penelitian yang dilakukan, penulis menemukan beberapa
keterbatasan yang memengaruhi hasil penelitian sebagai berikut:
Responden dalam penelitian ini hanya mahasiswa-mahasiswi FBE Ull angkatan 2017-

2019. yang telah mengambil mata kuliah Manajemen Keuangan 1 dan 2,
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Manajemen Risiko Investasi. Sehingga tidak mencakup seluruh mata kuliah yang bisa
saja menjadi pertimbangan lain dalam melakukan minat dan keputusan investasi emas
digital.

Proses pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner secara online
melalui google form. Data yang dianalisis dalam penelitian ini didasarkan pada
persepsi tanggapan responden, sehingga mempunyai kemungkinan akan sikap
responden yang tidak jujur atau serius saat mengisi kuesioner dapat menggambarkan
keadaan yang sebenarnya tidak terjadi.

. Variabel yang diteliti di dalam penelitian ini hanya 4 yaitu pengetahuan literasi
keuangan, pengetahuan investasi, dasar keputusan investasi, dan perencanaan
keuangan sehingga tidak mencakup dan mengetahui seluruh variabel yang dapat

memengaruhi minat investasi emas digital menggunakan aplikasi pegadaian digital.

5.3 Saran Penelitian

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang

dapat peneliti berikan untuk dapat menyempurnakan penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:
Pada penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan variabel lainnya yang
memengaruhi minat investasi mahasiswa-mahasiswi FBE UlI terhadap investasi emas
digital melalui aplikasi pegadaian digital. VVariabel lainnya yang dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya seperti: gaya hidup dan faktor lingkungan eksternal.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 1

Assalamualaikum Wr.Wb.

Perkenalkan, saya Gina Nurgina Gustinar (18312205) mahasiswi Akuntansi
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian untuk memenuhi Tugas Akhir Skripsi dengan judul “Minat
Mahasiswa Terhadap Investasi Emas Digital Melalui Aplikasi Pegadaian”.

Sehubung dengan hal tersebut saya mengharapkan bantuan Saudara/i untuk
mengisi kuesioner ini. Adapun Kriteria responden dalam penelitian ini antara lain :

1. Mahasiswa dengan jurusan Akuntansi, llmu Ekonomi, dan Manajemen

2. Mahasiswa yang sedang/telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

manajemen risiko.

3. Mahasiswa yang sedang/telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

manajemen keuangan.

4. Mahasiswa yang sedang/telah menempuh mata kuliah berkaitan dengan

investasi.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan saudara/i untuk
mengisi kuesioner penelitian dengan jujur sesuai dengan pendapat dan keadaan diri
anda yang sesungguhnya. Seluruh informasi yang diberikan responden hanya akan

digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerhasiaannya. Ketersediaan
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Saudara/i dalam menjawab pertanyaan yang diajukan dalam Kkuesioner ini sangat
membantu dalam keberhasilan penelitian ini. Atas bantuan dan partisipasi saudara/i,
saya ucapkan terimakasih.

*Apabila terdapat pertanyaan mengenai hal-hal yang kurang jelas dengan
penelitian ini, responden dapat menghubungi saya melalui:

e-mail: 18312205@students.uii.ac.id

WhatApp: 0811233225

Bagian 1: Identitas Responden
1. Nama (boleh inisial) :
2. Program Studi
O Akuntansi
OManajemen
O IImu Ekonomi

3. Angkatan

4. Jenis Kelamin : |:| Laki-laki |:| Perempuan

Bagian 2: Kuesioner Penelitian

Petunjuk Pengisian

Pada setiap item kuesioner, pilihlah salah satu dari lima pilihan yang terdapat
dalam pernyataan tersebut yang sesuai menurut saudara/i. Tidak ada jawaban

benar dan salah pada setiap pertanyaan, semua pertanyaan membutuhkan
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jawaban yang diukur dengan skala 1-5 berupa pendapat dan keadaan saudara/i
yang sesungguhnya.
Keterangan

Skala 1 : Sangat Tidak Setuju
Skala 2 : Tidak Setuju
Skala 3 : Kurang Setuju
Skala 4 : Setuju
Skala 5 : Sangat Setuju

Literasi Keuangan
Sesuai dengan penelitian Remund (2010) yang dikutip Galang Mabyakto
(2017) menjelaskan terdapat lima domain dari literasi keuangan, di antaranya :
memahami konsep dasar manajemen keuangan, mampu menjelaskan
mengenai konsep keuangan, mampu mengelola keuangan pribadi, dapat
membuat sebuah keputusan berkaitan dengan keuangan, dan dapat membuat
sebuah perencanaan keuangan di masa depan. Pertanyaan berikut digunakan
untuk menggambarkan literasi kegunaan saudara/i terhadap investasi emas

digital melalui aplikasi pegadaian.

No Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 | Saya telah memahami konsep dasar
manajemen keuangan yang telah

diajarkan oleh dosen

94



2 | Saya dapat menjelaskan secara

sederhana mengenai konsep keuangan

3 | Saya telah mampu mengelola keuangan

pribadi

4 | Saya telah mampu membuat sebuah
keputusan berkaitan dengan keuangan

pribadi

5 | Saya telah merencanakan keuangan

untuk masa depan

Perencanaan Keuangan

Menurut Ricciardi (2000) dalam Arianti (2018), perencanaan keuangan
merupakan suatu disiplin, yang ada dan terus menerus menyatu dalam interaksi
berbagai disiplin ilmu, sehingga pembahasannya tidak terisolasi. Menurut Baiq
Fitriarianti (2020) yang dikutip oleh Naababan (2012), indikator perencanaan
keuangan yang diusulkan adalah sebagai berikut: 1. Membayar tagihan tepat
waktu; 2. Membuat anggaran pengeluaran bulanan; 3.Mencatat pengeluaran
belanja (harian, bulanan, dll.); 4. Menganggarkan dana untuk pengeluaran tak
terduga; 5. Menabung secara rutin; dan 6. Membandingkan harga antar toko atau
swalayan sebelum memutuskan untuk membeli suatu barang. Pertanyaan

berikut digunakan untuk menggambarkan
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perilaku keuangan perilaku keuangan saudara/l terhadap investasi emas digital

melalui aplikasi pegadaian.

No Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 | Saya membayarkan tagihan bulanan baik
dalam bentuk pulsa, kuota, dll secara

tepat waktu

2 | Saya selalu membuat anggaran

pengeluaran bulanan

3 | Saya melakukan pencatatan pengeluaran

pada saat belanja

4 | Saya sudah mempersiapkan dana untuk

pengeluaran tak terduga

5 | Saya sudah terbiasa menabung secara

rutin

6 | Saya akan membandingkan harga antar
toko atau swalayan sebelum
memutuskan untuk membeli suatu

barang baik secara daring maupun luring
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Pengetahuan Investasi

Syahyunan (2015:1) menjelaskan bahwa investasi adalah komitmen sejumlah
dana atau sumber daya lain yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa pengetahuan investasi adalah informasi tentang janji
mengalokasikan sumber daya untuk memperoleh keuntungan di masa
depan.Pengetahuan tentang jenis alat investasi adalah pengetahuan tentang
jenis investasi, yang dapat dibagi menjadi investasi langsung dan investasi tidak
langsung. Investasi langsung adalah penanaman modal dalam aset atau faktor
produksi untuk mengembangkan usaha. Investasi langsung disebut juga
investasi fisik atau investasi yang bentuknya jelas dan mudah diamati serta
diukur dampaknya bagi seluruh lapisan masyarakat. Investasi tidak langsung
adalah investasi yang tidak ditanamkan pada aset atau faktor produksi, tetapi
pada aset finansial. Pertanyaan berikut digunakan untuk menggambarkan
pengetahuan investasi saudara/i terhadap investasi emas digital melalui aplikasi

pegadaian.

No Pertanyaan 112 |3 4]5

1 | Saya percaya bahwa emas merupakan

investasi yang mudah untuk dilakukan

2 | Saya percaya bahwa pihak yang

memiliki dana adalah perusahaan dan
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pihak yang kekurangan dana adalah

masyarakat

3 | Saya percaya bahwa emas tidak

memiliki jangka waktu/jatuh tempo

4 | Saya percaya bahwa berinvestasi emas
menawarkan keuntungan lebih tinggi

dibanding obligasi

Dasar Keputusan Investasi

Preferensi investasi memiliki alasan yang berbeda dalam menentukan pilihan
investasi. Faktor utama yang perlu dipertimbangkan adalah tingkat risiko dan
pengembalian. Kecenderungannya adalah seseorang ingin mendapatkan return
yang tinggi dengan risiko yang rendah. Semakin tinggi risikonya, semakin
tinggi pengembaliannya. Suatu bentuk pengorbanan kekayaan saat ini dan
memperoleh keuntungan masa depan dengan risiko tertentu. Beberapa
pertimbangan antara lain pengembalian investasi (Return), risiko (Risk) dan
jangka waktu (The Time Factor) (Jogiyanto dalam Tandio, 2016). Pertanyaan
berikut digunakan untuk menggambarkan dasar keputusan investasi saudara/i

terhadap investasi emas digital melalui aplikasi digital.

No Pertanyaan 1 2 3 4 5
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1 | Saya melakukan investasi emas karena

mempunyai return yang tinggi

2 | Saya menilai bahwa risiko dalam

berinvestasi emas rendah

3 | Saya melakukan investasi emas karena

harga emas cenderung stabil

4 | Saya berpendapat bahwa emas
merupakan asset lancar karena dapat

dijual setiap saat

Minat Investasi Emas Digital

Minat adalah keinginan yang ditimbulkan oleh diri sendiri tanpa ada paksaan
dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Minat adalah
kecenderungan untuk memperhatikan dan bertindak untuk melakukan kegiatan
atau situasi yang menjadi objek minat, dan disertai dengan rasa senang
(Romdhoni & Sari, 2018). Niat di dalam diri seseorang bisa menjadi petunjuk
mengenai perilaku yang akan dilakukan oleh orang tersebut. Ini menunjukkan
seseorang yang mempunyai minat untuk berinvestasi kemungkinan orang
tersebut akan berbuat suatu hal agar minatnya untuk berinvestasi dapat

terwujud. Pertanyaan berikut digunakan untuk
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menggambarkan minat investasi emas digital saudara/i terhadap investasi

emas digital melalui aplikasi pegadaian digital.

No Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 | Saya sudah mengetahui informasi yang
memadai untuk melakukan investasi

emas digital

2 | Saya memiliki niat yang tinggi untuk
mencari informasi investasi untuk

berinvestasi emas digital

3 | Saya mendapatkan kemudahan dalam
mengakses dan melakukan investasi

emas digital

100




Lampiran 2

Tabulasi Jawaban Responden

Lampiran 2 Tabulasi Jawaban Responden

1. Tabulasi Data Literasi Keuangan
LK1 LK2 LK3 LK4 LK5
5 ) )
4 4 3
9 5 5)
4 4 5
® 4 5)
5 ) 5)
8 3 5)
4 5 )
4 4 3
4 4 4
5 ) )
3 3 3
3 3 3
3 3 5
5 5 )
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Tabel Tabulasi Data Periencanaan Keuangan

PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6
5 5 5 5 5 5
3 4 4 4 4 4
5 3 3 4 4 5
5 3 5 4 3 5
5 5 5 > 4 5
5 4 4 5 5 5
5 5 ® 3) 3 5
5 ) 2 ) 3 2
3 2 2 2 3 2
5 3 2 3 4 2
5 5 5 5 5 5
4 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3
5 3 4 5 4 4
5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5
3 5 4 4 4 4
3 3 5 4 3 5
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Pl1

P12

P13

P14
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Tabel Tabulasi Pengetahuan Investasi
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Tabel Tabulasi Data Dasar Keputusan

DK1 DK2 DK3 DK4
5 5 5 5
4 4 4 4
4 3 3 5
4 2 4 4
5 4 4 5
4 3 5 5
5 4 5 5
4 4 8 4
4 4 4 4
5 5 4 5
5 5 5 5
3 4 3 3
3 3 3 3
4 4 5 4
5 5 5 5
5 5 4 5
5 5 5 5
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MI1

MI2

MI3
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Tabel Tabulasi Data Minat investasi
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LAMPIRAN 3

Analisis Deskriptif

Lampiran 3 Analisis Deskriptif 1

Statistik Deskriptif Literasi Keuangan

Standard
Mean | Median | Min Max Deviatio
n
LK1 3.987 4 2 5 0.77
LK2 3.897 4 1 5 0.805
LK3 4.019 4 2 5 0.732
LK4 4.252 4 2 5 0.678
LKS 4 4 1 5 0.971
Statistik Deskriptif Perencanaan Keuangan
Standard
Mean | Median | Min Max Deviatio
n
PK1 4.31 5 1 5 0.847
PK2 3.477 4 1 5 1.115
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PK3 3.497 4 1 5 1.166

PK4 3.845 4 1 5 0.985
PK5 3.748 4 1 5 1.032
PK6 3.832 4 1 5 1.179

Statistik Deskriptif Pengetahuan Investasi

Standard
Mean | Median | Min Max Deviatio
n
PI1 4.439 5 3 5 0.701
PI2 3.568 4 1 5 1.107
PI3 4.297 4 1 5 0.813
Pl4 3.974 4 1 5 0.977

Statistik Deskriptif Dasar Keputusan Investasi

Standard

Mean | Median Min Max Deviatio

n

DK1 3.768 4 1 5 1.008

DK2 3.994 4 1 5 0.912

DK3 4.097 4 1 5 0.878
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DK4‘4.219‘ 4 ‘ 1 ‘ 5 ‘ 0.86‘

Statistik Deskriptif Minat Investasi Emas Digital

Standard

Mean | Median Min Max Deviatio

n

MI1 3.723 4 1 5 0.987

MI2 3.8 4 1 5 1.08

MI3 3.89 4 1 5 0.968
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Lampiran 4 Model Pengukuran

LAMPIRAN 4

Model Pengukuran

1. Pengujian Validitas
Indikato Faktor Keteranga
Variabel
r Loading n
DK1 0.714 Valid
Dasar Keputusan DK2 0.626 Valid
Investasi DK3 0.82 Valid
DK4 0.758 Valid
LK1 0.799 Valid
LK2 0.734 Valid
Literasi Keuangan LK3 0.725 Valid
LK4 0.653 Valid
LK5 0.727 Valid
MI1 0.855 Valid
Minat Investasi
MI2 0.834 Valid
Emas Digital

MI3 0.865 Valid
Pengetahuan PI1 0.712 Valid
Investasi PI2 0.666 Valid
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PI3 0.698 Valid

Pl4 0.785 Valid

PK1 0.508 Valid

PK2 0.812 Valid

Perencanaan PK3 0.817 Valid
Keuangan PK4 0.737 Valid
PKS5 0.792 Valid

PK6 0.697 Valid

Model Struktural Outer Model

LK1 40799
X
LK2  4-0.734

LK3 40.725

LK4 4-0.653
Literasi

4+0.727
L Keuangan

PK1 [4-0.508
N
PK2  4-0812
PK3 40817 |
PK4 40737 0.855—» M
PK5 4079 0834 M2

PK6 40.697 Perencanaan
Keuangan

0.865 ¥ Mi3
Minat
Investasi
Emas Digital

PI1 40712

ElESe-0.666

PI3 C—O_698/

Pl4 40.785 Pengetahuan
Investasi
DK1 0714

DK2 4-0.626
DK3 40.820
DK4 4—0.758

Dasar
Keputusan
Investasi
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Pengujian Validitas Diskriminan

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Literasi Keuangan 0.531
Perencanaan Keuangan 0.540
Pengetahuan Investasi 0.514
Dasar Keputusan Investasi 0.537
Minat Investasi Emas Digital 0.725
4. Cross Loading antara Variabel Laten dengan Indikator
Dasar _ _ Minat Perencan
Literasi
Keputusa Investas | Pengetahua aan
Keuanga
n i Emas n Investasi | Keuanga
Investasi ! Digital n
DK1 0.714 0.346 0.47 0.569 0.358
DK2 0.626 0.253 0.328 0.34 0.211
DK3 0.82 0.331 0.497 0.461 0.289
DK4 0.758 0.217 0.467 0.508 0.132
LK1 0.319 0.799 0.373 0.459 0.448
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LK2 0.356 0.734 0.312 0.415 0.503
LK3 0.224 0.725 0.319 0.278 0.427
LK4 0.259 0.653 0.244 0.212 0.295
LK5 0.271 0.727 0.32 0.302 0.618
Mil 0.502 0.439 0.855 0.52 0.364
MI2 0.559 0.331 0.834 0.544 0.308
MI3 0.494 0.34 0.865 0.474 0.418
PI1 0.517 0.384 0.456 0.712 0.197
P12 0.338 0.286 0.465 0.666 0.375
P13 0.445 0.299 0.364 0.698 0.167
P14 0.561 0.364 0.424 0.785 0.245
PK1 0.335 0.416 0.27 0.286 0.608
PK2 0.24 0.466 0.32 0.246 0.812
PK3 0.271 0.46 0.34 0.31 0.817
PK4 0.216 0.531 0.349 0.19 0.737
PK5 0.253 0.511 0.319 0.244 0.792
PK6 0.186 0.389 0.257 0.287 0.697
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LAMPIRAN 5

Pengujian Realibilitas

Lampiran 5 Pengujian Realibilitas

Composit

Cronbach’ Ruleof | Evaluas
Variabel e

s Alpha Thumb | i Model

Reliability
Literasi Keuangan 0.780 0.850 Reliabel
Perencanaan Keuangan 0.823 0.873 Reliabel
Pengetahuan Investasi 0.684 0.808 >0.60 | Reliabel
Dasar Keputusan Investasi 0.711 0.821 Reliabel
Minat Investasi Emas Digital 0.810 0.888 Reliabel
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LAMPIRAN 6
Model Struktural Inner

Lampiran 6 Model Struktural Inner

1. Model Struktural Inner Model

LK1 416844
N
LK2 412229

LK3 411.839

LK4 4-8.652
Literasi

414513
EES Keuangan

PK1 45770
£ 0.054 (0.468)

PK2 419616

PK3 415777 _,
PK4 413453

27130 _MH
262694 M2

0.172 (0.028)

PK5 41824
Perencanaan
PKe ¢10.280

Keuangan 29228+ MI3

Minat
Investasi
Emas Digital

300 (0.001)

PIT 413550
PI2 «10.083
= ¢12.884/ 0.335 (0.000)

Pl4 417.862 Pengetahuan
Investasi

DRIT ¢12:320
DK2 47335
DK3 425394
DK4 415401

Dasar
Keputusan
Investasi

Nilai R Square dan Q Square

Q
Variabel R Square
Square
Minat Investasi Emas Digital 0,482 0,333
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LAMPIRAN 7

Pengujian Hipotesis

Lampiran 7 Pengujian Hipotesis

Origina | Sampl | Standard T P
I e Deviatio | Statistic | Value
Sample | Mean n S S

Pengetahuan Literasi
Keuangan -> Terhadap Minat 0.054 | 0.060 0.074 0.726 | 0.468

Investasi Emas Digital

Pengetahuan Investasi ->
0.300 | 0.311 0.086 3.473 | 0.001
Minat Investasi Emas Digital

Dasar Keputusan -> Minat
0.335 | 0.326 0.083 4.051 | 0.000
Investasi Emas Digital

Perencanaan Keuangan->
0.172 | 0.177 0.078 2.201 | 0.028
Minat Investasi Emas Digital
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